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ABSTRAK

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR LEMBAR KERJA PESERTA
DIDIK TEMATIK TERPADU BERORIENTASI ACTIVE
LEARNING UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR KELAS IV SEKOLAH DASAR

Oleh

MEIRY SUSANTI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belgjar tematik, peserta didik
kesulitan mengikuti langkah saintifik dan mengemukakan pendapat, serta terbatasnya
bahan gjar yang dianalisis berdasarkan kebutuhan peserta didik. Tujuan utama
penelitian ini adalah untuk menghasilkan LKPD, mendeskripsikan kemenarikan dan
efektivitas LKPD tematik terpadu berorientasi active learning. Pendekatan penelitian
adalah pengembangan (Research and Development/R& D). Populasi pendlitian
sebanyak 128 orang dan sampel uji coba dihitung berdasarkan purposive sampling
sebanyak 20 orang di Gugus IV Diponegoro. Subjek penelitian ini adalah siswakelas
IV SDN 01 Mulya Kencanatahun gjaran 2016/2017 Pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancaratidak terstruktur, angket dan tes. Data dianalisis secara statistik
deskriptif dan n-Gain. Hasil penelitian diperoleh: 1) Bahan gjar LKPD yang
dihasilkan layak digunakan , 2) LKPD menarik digunakan sebagai bahan gjar tematik
terpadu dilihat dari hasil uji kemenarikan, 3) LKPD tematik terpadu berorientasi
active learning efektif digunakan sebagai bahan gjar dilihat dari peningkatan hasil
belgjar peserta didik.

Kata kunci: LKPD, tematik terpadu, Active Learning.



ABSTRACT

THE DEVELOPMENT TEACHING MATERIAL STUDENT WORKSHEET
OF THEMATIC INTEGRATED ACTIVE LEARNING TO IMPROVED
LEARNING OUTCOMESFOURTH GRADE
OF ELEMENTARY SCHOOL

Oleh

MEIRY SUSANTI

The background of this research was by the low learning outcomes thematic,
Student feel difficulty following these scientific and give opinion, as well the
limited materials were analyzed based on the needs of the Student. The main

aim of this research isto deliver a product development LKPD. The research
method approaches devel opment (Research and Development / R & D).

Population of this studied128 people and the sampling were cal culated based on
purposive sampling counted 20 peoplein Cluster 1V Diponegoro. The subjects
were fourth grade students of SDN 01 Mulya Kencana school year 2016/2017.

The collection of data through observation, unstructured interviews, questionnaires
and tests. Data were analyzed by descriptive statistics and n-Gain. The results were
obtained: 1) Product of teaching material such as LKPD suitable purpose, 2) LKPD
were interesting to used as thematic integrated teaching material seen from the test
results of the attractiveness, 3) LKPD effectively used as teaching material of
thematic integrated learning seen from improved |earning outcomes of |earners.

Keywords: LKPD, thematic integrated, Active Learning.
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MOTO

“Orang yang paling sempurna bukanlah orang dengan otak yang
sempurna, melainkan orang yang dapat mempergunakan sebaik-baiknya
dari bagian otaknya yang kurang sempurna’.

(Aristoteles)

“Manusia adalah magnet, dan setiap detail peristiwa yang dialaminya
datang atas daya tarik (undangan) nya sendiri’.

(Elizabeth Towne)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan sekolah dasar merupakan pondasi utama yang memiliki peranan
penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Berdasarkan
Permendikbud Nomor 20 tahun 2016, dijelaskan dalam upaya mewujudkan tujuan
nasional pendidikan telah ditetapkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang
merupakan kriteria mengenai kemampuan lulusan yang mencakup ranah sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Berbagai macam pembaharuan perlu dilakukan
agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan menghasilkan lulusan yang
berkompeten, baik dalam pengembangan kurikulum, inovasi pembelajaran, dan

pemenuhan sarana serta prasarana pendidikan.

Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
dan Menengah menyatakan bahwa, proses pembelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Meningkatkan mutu proses

pembelajaran maka guru dituntut untuk dapat membuat pembelajaran menjadi



lebih inovatif dan kreatif yang mendorong peserta didik belajar optimal baik
belajar secara mandiri maupun dalam pembelajaran di kelas sehingga tercipta
suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.
Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik
untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti
mereka yang mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan ini mereka
secara aktif berpikir, baik untuk menemukan ide pokok dari materi
pembelajaran, memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang
baru mereka pelajari kedalam suatu persoalan yang ada dalam kehidupan
nyata. Dengan belajar aktif ini, peserta didik diajak untuk turut serta dalam
semua proses pembelajaran, tidak hanya mental akan tetapi juga
melibatkan fisik (Zaini, 2008: 56).
Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan yang tercantum dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Bab | pasal 1 ayat 1 tentang sistem
Pendidikan Nasional,
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara.
Proses pembelajaran yang diharapkan adalah peserta didik terlibat aktif dan
kreatif mengemukakan pendapat dan gagasan sebagai hasil pembelajaran tematik
terpadu yang konstektual diaplikasikan dalam proses belajar mengajar sehingga
terjadi sinergi antara guru dan peserta didik yang didominasi dengan aktivitas

peserta didik yang berfikir kongkret dan holistic sehingga tercapai hasil belajar

yang optimal baik secara implisit maupun eksplisit. .

Menurut La Iru dan Arihi (2012: 137) model pembelajaran tematik memiliki

sejumlah arti penting dalam membangun kompetensi peserta didik yaitu:



1) pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran secara aktif, sehingga peserta didik memperoleh pengalaman
langsung, dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang
dipelajarinya. 2) Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep
belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing). Implementasi
pembelajaran tematik terpadu diharapkan peserta didik ikut berperan aktif dalam
proses pembelajaran sehingga akan dihasilkan proses pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik (student centre) dan memberikan kemudahan dalam memahami
dan mendalami konsep materi yang tergabung dalam tema serta dapat menambah

antusias belajar.

Pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik berperan secara aktif dalam proses pembelajaran itu sendiri baik
dalam bentuk interaksi antar peserta didik maupun peserta didik dengan guru
dalam proses pembelajaran tersebut (Supinah, 2009: 2). Namun pada
kenyataannya, peserta didik masih terkesan pasif. Peserta didik belum terlibat
aktif berpartisipasi menemukan konsep pembelajaran karena peserta didik belum
memahami proses pembelajaran tematik terpadu dan sintaks saintifik belum bisa
diikuti oleh peserta didik. Aktivitas pembelajaran masih didominasi oleh guru
yang mengkonstruk kegiatan pembelajaran sesuai dengan kegiatan pembelajaran

yang ada di buku teks.

Hasil wawancara dengan beberapa peserta didik kelas IV SDN 01 Mulya Kencana
pada tanggal 06 September 2016 diperoleh informasi bahwa peserta didik merasa

kesulitan untuk mengikuti langkah-langkah saintifik pembelajaran tematik dan



menyampaikan pendapat secara lisan. Peserta didik merasa takut dan malu dalam
mengemukakan pendapat. Peserta didik takut salah dalam menjawab pertanyaan
dan mengemukakan gagasan. Dalam kegiatan diskusi peserta didik tidak percaya
diri berbicara dan menyampaikan ide dalam kegiatan mengolah informasi dan

mengkomunikasikan.

Hasil observasi terhadap pembelajaran di SDN 01 Mulya Kencana pada tanggal
06 September 2016, menunjukkan bahwa guru sudah berusaha berinteraksi dan
melibatkan peserta didik dalam pembelajaran dengan metode tanya jawab. Namun
dalam kegiatan tanya jawab belum maksimal karena terlihat 3 anak saja yang
terlibat aktif dan tidak representatif, 8 peserta didik masih terlihat asik dengan
kegiatan masing-masing dan masih banyak peserta didik yang ramai ngobrol
sendiri jadi keaktifan seluruh peserta didik di kelas masih belum tampak sehingga
proses pembelajaran belum terlaksana dengan efektif dan efisien. hal ini menjadi

faktor yang menyebabkan hasil belajar peserta didik rendah.

Temuan di atas didukung dengan dikemukakan hasil belajar formatif peserta didik
di SDN 01 Mulya Kencana Kabupaten Tulang Bawang Barat semester ganjil
tahun ajaran 2016/2017 terlihat belum memenuhi Kkriteria ketuntasan minimal
(KKM). Persentase ketuntasan peserta didik kelas 'V SDN 01 Mulya Kencana

seperti pada tabel berikut :



Tabel 1.1 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Formatif Peserta Didik Kelas IV

SDN 01 Mulya Kencana Semester Ganjil Tahun Ajaran 2016/2017

Materi pembelajaran/ | Jumlah peserta didik Jumlah peserta didik
sub tema yang memenubhi nilai yang tidak memenuhi
KKM > 64 atau = 64 nilai KKM < 64
Jumlah % Jumlah %
peserta peserta
didik didik
Keberagaman budaya 11 55% 9 45 %
Bangsaku
Keberagaman dalam 10 50 % 10 50 %
keberagaman
Bersyukur atas 8 40 % 12 60 %
keberagaman
Rerata persentase 48,33 % 51,66 %

Berdasarkan Tabel 1.1, dari 20 peserta didik kelas IV SDN 01 Mulya Kencana
sebanyak 51,66 % peserta didik belum memenuhi standar kriteria ketuntasan
minimal (KKM). Penyebab lain rendahnya hasil belajar, dianalisis bahan ajar
yang digunakan belum dikembangkan secara optimal. Hasil wawancara dengan
guru kelas IV SD Negeri 01 Mulya Kencana pada tanggal 06 September 2016,
diperoleh data bahwa bahan ajar yang digunakan hanya mengandalkan buku
peserta didik saja itupun dalam jumlah terbatas, rasionya tidak sebanding dengan
jumlah peserta didik yang tentunya kurang efektif dalam menunjang keaktifan

peserta didik dalam proses pembelajaran.

Di sisi lain, guru belum ada yang menggunakan bahan ajar yang dikembangkan
dengan menganalisis kebutuhan peserta didik khususnya LKPD tematik untuk
mempermudah peserta didik belajar secara mandiri. Selanjutnya dari hasil

pengamatan bahan ajar yang digunakan hanya memanfaatkan kegiatan yang ada



di buku peserta didik, tanpa memandang kebutuhan dan kemampuan peserta didik

itu sendiri.

Uraian permasalahan di atas belum menampakkan proses pembelajaran tematik
terpadu yang berorientasi active learning. Pembelajaran tematik terpadu sifatnya
memandu peserta didik mencapai kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher
levels of thinking) atau keterampilan berpikir dengan mengoptimasi kecerdasan
ganda (multiple thingking skills) sebuah proses inovatif bagi pengembangan

dimensi sikap, keterampilan dan pengetahuan. (Kemdikbud: 2014: 15).

Oleh karena itu diperlukan langkah-langkah belajar yang sesuai dengan konsep
pembelajaran aktif yang merupakan perkembangan teori learning by doing.
Dewey (dalam Said, 2015: 192) menerapkan prinsip-prinsip bahwa “Peserta didik
perlu terlibat dalam proses belajar secara spontan. Dari rasa keingintahuan
(curriositas) peserta didik terdapat hal-hal yang belum diketahuinya, maka akan
dapat mendorong keterlibatan peserta didik secara aktif dalam suatu proses
belajar”. Belajar aktif berguna untuk menumbuhkan kemampuan berkreasi pada
diri peserta didik serta menggali potensi peserta didik bersama guru untuk
berkembang dan berbagi pengetahuan keterampilan, dan pengalaman. Peran
peserta didik dan guru dalam konteks belajar aktif menjadi sangat penting. Guru
berperan aktif sebagai fasilitator yang membantu memudahkan peserta didik
belajar, sebagai pengelola yang mampu merancang dan melakasanakan kegiatan

belajar bermakna, serta mengelola sumber belajar yang diperlukan.

Upaya memperoleh hasil belajar yang nyata atau autentik, peserta didik

diharapkan aktif, terutama untuk materi atau substansi yang sesuai. Pada



pembelajaran tematik peserta didik perlu memahami konsep-konsep yang sesuai
tema dan kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Supaya peserta didik belajar
secara aktif, guru perlu menggunakan strategi yang tepat guna, sehingga peserta
didik mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar. Guru harus mampu menjadi
seorang fasilitator yang berperan tidak sebatas penyampaian informasi kepada
peserta didik saja tetapi dapat menciptakan situasi pembelajaran yang menarik

dan tidak membosankan.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung keberhasilan proses pembelajaran
dan pemahaman materi, diperlukan adanya peran guru, peserta didik, dan media
atau alat pembelajaran. Media sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran,
dimana proses pembelajaran pada hakekatnya adalah terjadinya interaksi antara
guru dengan peserta didik. Salah satu yang merupakan media pembelajaran adalah
bahan ajar. terdapat banyak jenis bahan ajar yang ada seperti buku, modul, dan
LKPD. Lembar kegiatan peserta didik adalah lembaran-lembaran yang berisi

tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik (Ahmadi dan Amri, 2014: 171).

Peserta didik terlibat dalam proses belajar bersama guru karena peserta didik
dibimbing, diajar dan dilatih mencari dan mempertanyakan sesuatu, menyelidiki
jawaban atas suatu pertanyaan, mengelola dan menyampaikan hasil perolehannya
secara komunikatif. Peserta didik diharapkan mampu memodifikasi pengetahuan
yang baru diterima dengan pengalaman dan pengetahuan yang pernah
diterimanya. Melalui model active learning, peserta didik diharapkan akan
mampu mengenal dan mengembangkan potensi yang peserta didik miliki.

Di samping itu peserta didik dapat menggunakan potensi sumber belajar yang



terdapat di lingkungan sekitarnya, lebih terlatih untuk berkreasi, berpikir secara
sistematis, kritis dan tanggap, sehingga dapat menyelesaikan masalah sehari-hari

melalui penelusuran informasi yang bermakna.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka judul penelitian ini adalah:
“Pengembangan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik Tematik Terpadu
Berorientasi Active Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar kelas 1V Sekolah

Dasar”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti mengidentifikasi permasalahan yang

muncul terkait dengan penggunaan LKPD di sekolah dasar, diantaranya:

1) Peserta didik pasif dan kesulitan mengikuti sintaks pembelajaran saintifik
yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/eksperimen,
mengasosiasikan/mengolah informasi dan mengkomunikasikan.

2) Proses pembelajaran masih dominan berpusat pada guru (teacher centre).

3) Bahan ajar yang digunakan peserta didik masih terbatas dan kurang sesuai

dengan kebutuhan peserta didik.

4) Hasil belajar yang dicapai peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu
masih belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal.

5) Guru belum menggunakan bahan ajar LKPD yang memenuhi kebutuhan

peserta didik.



1.3 Batasan Masalah

Pelaksanakan penelitian diperlukan pembatasan masalah yang dibahas agar

penelitian tidak meluas dari konteks yang telah ditentukan, batasan terhadap

permasalahan yang diteliti sebagai berikut:

1) Mengetahui hasil dan kualitas bahan ajar lembar kerja peserta didik yang
dikembangkan.

2) Uji kemenarikan LKPD tematik terpadu berorientasi active learning untuk
meningkatkan hasil belajar kelas IV Sekolah Dasar.

3) Uji efektivitas LKPD tematik terpadu berorientasi active learning yang

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar kelas IV Sekolah Dasar.

1.4 Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi dengan pertanyaan penelitian sebagai

berikut:

1) Bagaimanakah pengembangan LKPD tematik terpadu berorientasi active
learning untuk kelas IV SD?

2) Bagaimanakah kemenarikan pengembangan LKPD tematik terpadu
berorientasi active learning untuk kelas IV SD ?

3) Bagaimanakah efektivitas LKPD pembelajaran tematik terpadu berorientasi
active learning pada tema Pahlawanku yang digunakan untuk kelas 1V sekolah

dasar?
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1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

1) Menghasilkan bahan ajar produk pengembangan LKPD tematik terpadu
berorientasi active learning untuk kelas IV sekolah dasar.

2) Mendeskripsikan kemenarikan LKPD tematik terpadu berorientasi active
learning untuk kelas IV sekolah dasar.

3) Mendeskripsikan efektivitas LKPD tematik terpadu berorientasi active

learning untuk Kelas IV sekolah dasar.

1.6 Manfaat Penelitian

1) Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan konsep, teori, prinsip
dan prosedur pengembangan dan pemanfaatan terhadap bahan ajar berupa
LKPD tematik terpadu berorientasi active learning.

2) Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah
LKPD tematik terpadu berorientasi active learning yang dapat
digunakan untuk membantu peserta didik sekolah dasar dalam proses
pembelajaran dengan suasana yang aktif, kreatif dan menyenangkan.

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah
pengembangan LKPD tematik terpadu berorientasi active learning yang
dapat dijadikan pegangan oleh guru dalam pembelajaran di kelas.

c. Bagi sekolah, mendukung perbaikan pembelajaran demi meningkatkan
kualitas kegiatan belajar mengajar yang dapat meningkatkan mutu

sekolah.
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d. Bagi peneliti, akan menambahkan wawasan dan pengetahuan lebih
dalam tentang pembelajaran tematik dengan pengembangan lembar
kerja peserta didik dan diharapkan hasil penelitian ini menjadi salah

satu rujukan yang relevan untuk penelitian selanjutnya.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

1) Objek penelitian pengembangan adalah kajian LKPD, proses dan hasil dalam
pembelajaran tematik terpadu berorientasi active learning dengan langkah-
langkah: mengamati dan menemukan konsep, menemukan hubungan antara
konsep yang dipelajari dengan konteks kehidupan nyata, dan menerapkan
konsep dalam kehidupan.

2) Subjek penelitian pengembangan adalah peserta didik kelas IV SD Gugus 1V
Diponegoro Tulang Bawang Tengah.

3) Tempat penelitian pengembangan adalah SD Negeri 01 Mulya Kencana, SD
Negeri 03 Mulya Kencana, dan SD Negeri 04 Mulya Kencana, Kecamatan
Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat tahun pelajaran
2016/2017.

4) Waktu penelitian adalah pada semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017.

1.8 Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah LKPD Tematik Terpadu
berorientasi Active Learning untuk kelas IV SD. Pembelajaran tematik terpadu
berfungsi untuk memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam memahami dan

mendalami konsep materi yang tergabung dalam tema serta dapat menambah



semangat belajar karena materi yang dipelajari merupakan materi yang

konstektual dan bermakna bagi peserta didik.

Dengan spesifikasi produk LKPD yang dikembangkan memiliki unsur-unsur
berikut: a) judul LKPD, b) petunjuk belajar/petunjuk peserta didik,  c)
kompetensi yang akan dicapai, d) informasi pendukung, e) tugas-tugas dan

langkah-langkah kerja, dan f) penilaian. (Ahmadi dan Amri, 2014 :17).

12



Il. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran.
Menurut National Center for Competency Based Training (dalam Prastowo 2012:
16), bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru
atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Bahan ajar
yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis. Selanjutnya,
Panen (dalam Prastowo 2012: 17) mengemukakan bahwa “bahan ajar adalah
bahan-bahan yang disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan peserta

didik dalam pembelajaran”.

Melengkapi pendapat para ahli tersebut, Prastowo (2012: 17) menjelaskan bahwa
bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang
disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang
akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan
tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Misalnya, buku

pelajaran, Modul, LKPD, bahan ajar audio, bahan ajar interaktif.
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Dick and Carey (2001: 238) mengedepankan pendekatan sistem sebagai dasar

atau alasan bagi kedudukan vital bahan ajar dalam pembelajaran dengan alasan:

a) Fokus pembelajaran diartikan sebagai apa yang diketahui oleh pembelajar dan
apa yang harus dilakukannya. Tanpa pernyataan yang jelas dalam bahan ajar
dan langkah pelaksanaannya, kemungkinan fokus pembelajaran tidak akan
jelas dan efektif;

b) Ketepatan kaitan antara komponen dalam pembelajaran, khususnya strategi dan
hasil yang diharapkan;

c) Proses empirik dapat diulang. Pembelajaran dirancang tidak hanya untuk
sekali waktu, tetapi sejauh mungkin dapat dilaksanakan. Oleh karena itu harus
jelas dapat diulangi dengan dasar proses empirik menurut rancangan yang

terdapat dalam bahan ajar.

Belawati (dalam Prastowo 2012: 40) menjelaskan bahwa, bahan ajar
diklasifikasikan menurut bentuk, cara kerja, dan sifatnya. Menurut bentuknya
bahan ajar dibedakan menjadi (1) bahan ajar cetak seperti buku, LKPD, dan
lembar kerja peserta didik; (2) bahan ajar audio seperti kaset, CD, dan radio; (3)
bahan ajar audiovisual seperti VCD dan film; dan (4) bahan ajar interaktif seperti
CD interaktif. Sedangkan menurut cara kerjanya bahan ajar dibedakan menjadi
(1) bahan ajar yang tidak diproyeksikan seperti model atau carta; (2) bahan ajar
yang diproyeksikan seperti slide; (3) bahan ajar audio seperti kaset, CD, dan
radio; (4) bahan ajar video seperti video dan film; dan (5) bahan ajar komputer
seperti computer mediated instruction dan computer based multimedia atau

hypermedia.
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Berbagai jenis bahan ajar yang dipaparkan tersebut menunjukkan beragamnya
bahan ajar yang dapat dimanfaatkan oleh guru dalam pembelajaran sehingga
proses penyampaian pesan (materi pelajaran) kepada peserta didik dapat berjalan
dengan efektif dan efisien. Namun demikian, perlu dipilih bahan ajar yang benar-
benar layak untuk digunakan dalam pembelajaran dengan cara memahami isi dari

bahan ajar yang akan digunakan tersebut.

Prastowo (2012: 43) mengemukakan bahwa, jika ditinjau dari pengertian bahan
ajar yang secara garis besar adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
harus dipelajari peserta didik dalam rangka mencapai standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang telah ditentukan, maka isi bahan ajar substansinya meliputi
pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap (nilai).
Pribadi (2009: 90) mengemukakan bahwa, “pengadaan bahan ajar yang akan
digunakan dapat dilakukan melalui beberapa cara, yaitu (1) membeli produk
komersial, (2) memodifikasi bahan ajar yang telah tersedia, dan (3) memproduksi

sendiri bahan ajar sesuai tujuan”.

Berkaitan dengan pengadaan bahan ajar, banyak pendidik yang masih
menggunakan bahan ajar yang instan, hanya membeli kemudian memakai. Hal
ini memungkinkan bahan ajar yang dipakai tidak kontekstual, monoton, dan tidak
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk
membuat bahan ajar lain selain bahan ajar yang sudah tersedia atau komersil di
pasaran. Zulkarnain (2009: 76) menjelaskan bahwa ada tiga prinsip yang

diperlukan dalam penyusunan bahan ajar, yaitu
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a) Relevansi
Prinsip relevansi artinya prinsip keterkaitan atau berhubungan erat. Materi
pembelajaran hendaknya berhubungan erat dengan pencapaian standar
kompetensi dan kompetensi dasar.

b) Konsistensi
Prinsip konsistensi artinya prinsip taat azas atau keajegan dalam penyusunan
bahan ajar. Misalnya, kompetensi dasar meminta kemampuan peserta didik
untuk tiga macam konsep, materi yang disajikan juga tiga macam.

¢) Kecukupan
Prinsip kecukupan artinya secara kuantitatif materi tersebut memadai untuk
belajar. Materi yang disajikan hendaknya cukup memadai untuk mencapai

kompetensi dasar. Materi tidak terlalu sedikit dan tidak terlalu banyak.

Selanjutnya, Zulkarnain (2009: 80) juga mengemukakan beberapa prosedur yang
harus diikuti dalam penyusunan bahan ajar, yaitu: (1) memahami standar isi, (2)
mengidentifikasi jenis materi pembelajaran berdasarkan pemahaman terhadap
standar isi, (3) melakukan pemetaan materi, (4) menetapkan bentuk penyajian, (5)
menyusun struktur/kerangka penyajian, (6) membaca buku sumber, (7) mendraf
materi ajar, (8) merevisi/menyunting, (9) mengujicobakan materi ajar, dan (10)

merevisi dan finalisasi.

Dalam mengembangkan bahan ajar khususnya bahan ajar cetak, perlu
diperhatikan prinsip-prinsip desain pesan. Prawiradilaga dan Siregar (2008: 21)
menjelaskan lima komponen yang harus diperhatikan, yaitu (1) kegiatan

pembelajaran pendahuluan, (2) penyampaian materi pembelajaran, (3) memancing
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kinerja peserta didik, (4) pemberian umpan balik, dan (5) kegiatan tindak lanjut.
Secara lebih khusus pada pengembangan bahan ajar cetak, Arsyad (2010: 87)
menjelaskan ada enam elemen yang perlu diperhatikan pada saat merancang, yaitu
(1) konsistensi, (2) format, (3) organisasi, (4) daya tarik,(5) ukuran huruf, dan (6)
ruang/spasi kosong. Selain itu, ada komponen lain yang digunakan untuk menarik

perhatian peserta didik pada bahan ajar cetak yaitu warna, huruf, dan kotak.

Pembuatan bahan ajar perlu memperhatikan berbagai aspek baik yang berkaitan
dengan isi maupun tampilan sehingga bahan ajar yang dihasilkan dapat menjadi
bahan ajar yang menarik, inovatif, efektif, dan efisien. Dengan adanya bahan ajar
yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, maka pembelajaran
akan berjalan dengan baik. Smaldino, Lowther, Russell (2011: 288)
mengemukakan bahwa, bahan ajar cetak seperti buku dan lembar kerja peserta
didik memiliki keuntungan dalam segi ketersediaan (mudah didapat dalam
beragam format), fleksibilitas (dapat diadaptasikan dengan banyak tujuan),
portabilitas (mudah dibawa tanpa membutuhkan perlengakapan lain), ramah bagi
pengguna (tidak membutuhkan keahlian khusus untuk menggunakannya), dan

ekonomis.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah segala
bahan yang berisi materi pembelajaran baik tertulis maupun tidak tertulis yang
tersusun secara sistematis. Bahan ajar tersebut digunakan guru dan peserta didik

dalam pembelajaran sebagai salah satu sarana mengkonstruksikan pengetahuan.



18

2.1.2 Lembar Kerja Peserta Didik

Menurut Majid (2009: 89) Lembar kerja peserta didik (student work sheet) adalah
lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik.
Sementara menurut Trianto (2012: 222), Lembar Kerja Peserta didik adalah
panduan yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan

masalah.

Suyitno (dalam Arifin, 2014: 75) menyatakan bahwa, lembar kerja peserta didik
merupakan salah satu bahan pembelajaran yang tepat bagi peserta didik. Hal ini
membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang
dipelajari melalui kegiatan belajar yang sistematis. Saka, (dalam Toman, 2013:
174), lembar kerja adalah salah satu metode pengajaran yang dapat dilakukan
secara individu atau dalam kerja kelompok dan memungkinkan pengembangan

konseptual.

LKPD menjadi sumber belajar dan media pembelajaran tergantung pada kegiatan
pembelajaran yang dirancang. Media pembelajaran menurut Heinich seperti yang
dikutip oleh Arsyad (2004: 3), adalah media yang membawa pesan atau informasi
dengan tujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran.
Abdulah (2004: 16) mendefinisikan media pembelajaran sebagai sumber
informasi berbentuk bahan cetak/ buku, majalah, LKPD, dan sejenisnya yang
dapat digunakan sebagai penunjang proses pembelajaran dalam menyajikan atau
menyerap mata pelajaran. Belajar dengan menggunakan media memungkinkan

peserta didik belajar dengan panca inderanya.
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Kurt (dalam Toman, 2013: 174) mengemukakan bahwa lembar kerja yang terdiri
dari bahan kegiatan individu peserta didik yang dilakukan pada saat belajar topik
dan juga memungkinkan peserta didik untuk mengambil tanggung jawab untuk

pembelajaran mereka sendiri dengan langkah-langkah dan proses yang diberikan

terkait dengan kegiatan tersebut.

Berdasarkan kajian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa LKPD adalah
seperangkat bahan pembelajaran yang berupa lembar kerja yang berisi petunjuk,
langkah-langkah untuk mengerjakan suatu tugas dan mengkonstruksikan
pengetahuan sebagai pedoman peserta didik yang dikembangkan sesuai dengan
analisis kebutuhan peserta didik baik secara individu atau berkelompok dalam
pencapaian pembelajaran konstektual yang akan membantu peserta didik

menemukan konsep belajar secara mandiri dan bertanggung jawab.

Adapun indikator langkah-langkah penyusunan LKPD (Prastowo, 2011: 215).

yaitu:

1) Melakukan analisis kurikulum, langkah ini dilakukan untuk menentukan
materi-materi mana yang memerlukan bahan ajar LKPD. Langkah analisisnya
dilakukan dengan cara melihat materi pokok yang akan diajarkan dan
pengalaman belajar.

2) Menyusun peta kebutuhan, untuk mengetahui jumlah LKPD yang harus ditulis
serta melihat sekuensi atau urutan LKPD sangat diperlukan peta kebutuhan
dalam menentukan prioritas penulisan, langkah ini biasanya biasanya diawali

dengan analisis kurikulum dan analisis sumber belajar.
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3) Menentukan Judul-judul LKPD, judul LKPD ditentukan atas dasar kompetensi
inti dan kompetensi dasar,materi pokok atau pengalaman belajar yang terdapat
di dalam kurikulum.

4) Penulisan LKPD, langkah-langkah penulisanya adalah sebagai berikut : (a)
merumuskan kompetensi dasar; (b) menentukan alat penelitian; (c) menyusun

materi; dan (d) memperhatikan struktur LKPD.

2.1.3 Belajar

Belajar merupakan proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan
berlangsung seumur hidup. Banyak teori yang dikemukakan oleh para ahli yang
berusaha memberi penjelasan tentang belajar. Anderson (2001: 35)
mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan yang relatif menetap
terjadi dalam tingkah laku potensial sebagai hasil dari pengalaman. Sardiman
(2004: 21) mengemukakan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga,
psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang
berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif, dan

psikomotor.

Bruner (dalam Sagala, 2012: 36) mengemukakan bahwa pengalaman belajar yang
diperoleh dari partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran merupakan salah
satu motivasi peserta didik untuk belajar. Menurutnya, pengalaman belajar yang
seperti itu dapat dicontohkan oleh pengalaman belajar penemuan yang intuitif.
motivasi belajar juga akan semakin dimiliki peserta didik dengan digunakannya

LKPD tematik terpadu yang memiliki daya tarik, selain penggunaan buku paket.
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Ausubel (dalam Juma 2012: 1) mengklasifikasikan belajar dalam dua dimensi

sebagai berikut

1) Dimensi pertama berhubungan dengan cara informasi atau materi pelajaran
yang disajikan pada peserta didik dalam bentuk belajar penerimaan yang
menyajikan informasi itu dalam bentuk final, maupun dalam bentuk belajar
penemuan yang mengharskan peserta didik untuk menemukan sendiri sebagian
atau seluruh materi yang akan dikerjakan.

2) Dimensi kedua menyangkut cara bagaimana peserta didik dapat megaitkan
informasi itu pada struktur kognitif yang telah ada. Jika peserta didik dapat
menghubungkan atau mengaitkan informasi itu pada pengetahuan yang telah
dimilikinya maka belajar jadi bermakna. Tetapi jika peserta didik
menghapalkan infromasi guru itu, tanpa menghubungkan pada konsep yang

telah ada dalam struktur kognitifnya, dalam hal ini terjadi hapalan.

Berdasarkan pengklasifikasian belajar menurut Ausebel tersebut, maka peserta
didik yang belajar melalui penemuan konsep dan dilengkapi dengan LKPD
sebagai bahan ajar tematik dapat diklasifikasikan ke dalam belajar dimensi
pertama dan kedua. Dalam hal ini, peserta didik mencari konsep dalam bentuk
belajar melalui bahan ajar yang mengharuskan peserta didik untuk menemukan

sendiri sebagian atau seluruh materi yang akan dikerjakan.

Selanjutnya peserta didik dapat mengaitkan materi itu pada struktur kognitif (teori
atau konsep) yang telah dimiliki sebelumnya lalu mengembangkannya sehingga
diperoleh pengetahuan yang lebih mendalam melalui serangkaian materi,

kegiatan, dan pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada LKPD.
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Piaget (dalam Cahyo 2011: 1) menjelaskan tentang penerapan model belajar
konstruktivis di mana peserta didik yang aktif menciptakan struktur kognitif
dalam interaksinya dengan lingkungan belajar. Dengan bantuan struktur kognitif
ini, peserta didik menyusun pengertian mengenai realitasnya. Peserta didik
berpikir aktif serta mengambil tanggung jawab atas proses pembelajaran dirinya.
Piaget juga menjelaskan bahwa pengetahuan diperoleh dari tindakan.
Perkembangan kognitif sebagian besar bergantung pada seberapa aktif anak

berinteraksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan penjelasan Piaget tersebut, pengetahuan diperoleh dari tindakan dan
ditentukan dari keaktifan peserta didik dalam berinteraksi dengan lingkungan
belajarnya peserta didik dapat secara aktif membangun pengetahuan dan
pemahaman tentang materi pelajaran berdasarkan realitas atau kenyataan yang
diperoleh langsung dari serangkaian analisis yang dilakukan. Pengetahuan dan

pemahaman tersebut kemudian dapat disajikan baik secara tulisan maupun lisan.

Berkaitan dengan aliran konstruktivis, Woolfolk (2003: 342) memaparkan cara

pandang belajar menurut Piaget dan Vygotky, yang dapat dilihat pada Tabel 2.1



Tabel 2.1 Cara Pandang Belajar Menurut Piaget dan Vygotsky

Konstruktifitas

Psikologi/ Individu

Sosial

Piaget

Vygotsky

Belajar | Membangun peserta didik Membangun pengetahuan
aktif berdasarkan kolaboratif berdasarkan
pengetahuan sebelumnya lingkungan sosial dan nilai
melalui kesempatan- terbentuk melalui
kesempatan dan proses
untuk menghubungkan apa | kesempatan-kesempatan
yang sudah diketahui. sosial.

Peran Fasilitator, pembimbing, Fasilitator, pembimbing, dan

guru mendengarkan konsep, ide, | turut membantu membangun
dan pemikiran peserta didik. | pengetahuan, mendengar

konsep-konsep peserta didik
yang dibangun secara sosial.

Peran Tidak perlu tetapi dapat Bagian penting dalam proses

teman menstimulasi pemikiran dan | pembentukan pengetahuan.
menimbulkan
pertanyaan-pertanyaan.

Peran Membangun secara aktif Aktif membangun dengan diri

peserta | (dengan otak), pemikir aktif, | sendiri dan orang lain,

didik pemberi keterangan, pemikir aktif, pemberi

penerjemah, penanya.

keterangan, penerjemah,
penanya, partisipasi aktif
sosial.

Berdasarkan Tabel 2.1, peserta didik sebagai si belajar adalah pihak yang aktif

dalam membangun pengetahuan, guru hanya sebagai fasilitator saja. Menurut
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Piaget peserta didik membangun pengetahuan dengan otak dan pemikiran sendiri,

sedangkan menurut Vygotsky peserta didik membangun pengetahuan melalui

interaksi sosial. Peserta didik sebagai makhluk individu tentu memiliki

pengetahuan yang tersimpan di dalam otaknya.
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Melalui pembelajaran yang dilakukan berkelompok, setiap individu aktif
mengolah, mencerna, dan memberi makna terhadap rangsangan dan pengalaman
yang diperolehnya sehingga menjadi suatu pengetahuan. Pengetahuan yang
dimiliki masing-masing individu tersebut kemudian dapat dikembangkan dan
dibangun lagi bersama-sama dengan peserta didik lain dalam kelompoknya

melalui serangkaian kegiatan dan pertanyaan yang disajikan dalam LKPD.

Belajar akan diperkuat jika peserta didik diberikan penugasan-penugasan. Melalui
penugasan-penugasan tersebut pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik
dapat dikembangkan sehingga peserta didik akan semakin paham dan mengingat
pengetahuan tersebut. Miarso dan Suyanto (2011: 3) mengemukakan bahwa
belajar akan diperkuat jika peserta didik ditugaskan untuk: (1) menjelaskan
sesuatu dengan bahasa sendiri, (2) memberikan contoh mengenai sesuatu,

(3) mengenali sesuatu dalam berbagai keadaan dan kesempatan, (4) melihat
hubungan antara sesuatu dengan fakta atau informasi lain, (5) memanfaatkan
sesuatu dalam berbagai kesempatan, (6) memperkirakan konsekuensinya, dan (7)

menyatakan hal yang bertentangan.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, tugas-tugas yang dapat memperkuat
belajar peserta didik dapat disajikan juga melalui LKPD tematik terpadu
berorientasi active learning. Pengetahuan yang sudah dibangun dan dimiliki
peserta didik melalui pembelajaran dapat dituangkan secara lisan melalui tugas-
tugas berupa pertanyaan-pertanyaan atau langkah kerja yang perlu dilakukan
peserta didik. dengan demikian, peserta didik dapat semakin memahami materi

pelajaran, dan mengingat materi tersebut dalam jangka waktu yang lama.
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2.1.4 Teori Pembelajaran

Budiningsih (2005: 11) menyatakan bahwa pembelajaran dapat diartikan sebagai
suatu proses interaksi antara peserta belajar dengan pengajar dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan tertentu. Teori pembelajaran
adalah preskriptif, karena tujuan utamanya menetapkan metode pembelajaran

yang optimal.

Menurut Reigelut (dalam Degeng, 2013:10). Landasan pengembangan suatu teori
pembelajaran memperkenalkan empat variabel yang menjadi titik perhatian
ilmuwan pembelajaran, yaitu: (1) kondisi pembelajaran, kondisi pembelajaran
didefinisikan sebagai faktor yang mempengaruhi efek metode dalam
meningkatkan hasil pembelajaran; (2) bidang studi, karakteristik bidang studi
merupakan aspek-aspek suatu bidang studi yang dapat memberikan landasan yang
berguna sekali dalam mendeskripsikan strategi pembelajaran; (3) strategi
pembelajaran, metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara-cara yang berbeda
untuk mencapai hasil pembelajaran yang berbeda di bawah kondisi pembelajaran
yang berbeda.yang termasuk variabel ini adalah strategi pengorganisasian
pembelajaran, strategi penyampaian pembelajaran, dan strategi pengelolaan
pembelajaran; (4) hasil pembelajaran, hasil pembelajaran mencakup semua efek
yang dapat dijadikan sebagai indikator tentang nilai dari penggunaan metode
pembelajaran di bawah kondisi pembelajaran yang berbeda, seperti keefektifan

pembelajaran dan daya tarik pembelajaran.

Keefektifan pembelajaran biasanya diukur dengan tingkat pencapaian peserta

didik. Menurut Degeng (2013: 11-19) Ada empat aspek penting yang dapat
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dipakai untuk mempreskripsikan keefektifan pembelajaran, yaitu: (1) kecermatan
penguasaan perilaku yang dipelajarai atau juga sering disebut dengan “tingkat
kesalahan”, (2) kecepatan unjuk kerja, (3) tingkat alih belajar, dan (4) tingkat
retensi dari apa yang dipelajari. Daya tarik pembelajaran biasanya diukur dengan
mengamati kecenderungan peserta didik untuk tetap/terus belajar. Daya tarik
pembelajaran erat kaitannya dengan daya tarik bidang studi, dimana kualitas
pembelajaran biasanya akan mempengaruhi keduanya. Itulah sebabnya,
pengukuran kecenderungan peserta didik untuk terus atau tidak terus belajar dapat

dikaitkan dengan proses pembelajaran itu sendiri atau dengan bidang studi.

Gagne (dalam Pribadi, 2009: 45) mendefinisikan istilah pembelajaran sebagai
serangkaian aktivitas yang sengaja diciptakan dengan maksud dan tujuan untuk
mempermudah proses belajar. Proses belajar sebaiknya diorganisasikan dalam
urutan peristiwa belajar. Urutan peristiwa belajar merupakan strategi
pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu peserta didik dalam

mencapai tujuan pembelajarannya.

Peristiwa belajar menurut Gagne (dalam Pribadi, 2009: 46), disebut sebagai
sembilan peristiwa pembelajaran yaitu: (1) Menarik perhatian peserta didik; (2)
Memberi informasi kepada peserta didiktentang tujuan pembelajaran yang perlu
dicapai; (3) Menstimulasi daya ingat tentang prasyarat untuk belajar; (4)
Menyajikan bahan pelajaran; (5) Memberikan bimbingan dan bantuan belajar; (6)
Memotivasi terjadinya kinerja atau prestasi; (7) Menyediakan umpan balik untuk

memperbaiki kinerja; (8) Melakukan penilaian terhadap hasil belajar; (9)
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Meningkatkan daya ingat peserta didikdan aplikasi pengetahuan yang telah

dipelajari.

Belajar sebagai perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman, dan
bukan karena pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau karakteristik
seseorang sejak lahir. Belajar merupakan suatu perubahan dari tidak tahu menjadi
tahu. Melalui belajar akan membentuk manusia yang cerdas dan mampu
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Segala potensi-potensi diri
manusia yang dibawa sejak lahir akan dapat berkembang dengan belajar. Ada

beberapa macam teori belajar, antara lain

1) Teori Belajar Behavioristik

Menurut Pavlov (dalam Lapono 2010 : 4) Behavioristik adalah teori
perkembangan perilaku, yang dapat diukur, diamati dan dihasilkan oleh respons
pelajar terhadap rangsangan. Tanggapan terhadap rangsangan dapat diperkuat
dengan umpan balik positif atau negatif terhadap perilaku kondisi yang
diinginkan. Pendidikan behaviorisme merupakan kunci dalam mengembangkan
keterampilan dasar dan dasar-dasar pemahaman dalam semua bidang subjek dan
manajemen kelas. Skinner (dalam Lapono 2010 :5) menyebutkan bahwa teori
belajar behavioristik adalah perubahan perilaku yang dapat diamati, diukur dan

dinilai secara konkret.

Menurut teori behaviorisme (Budiningsih, 2005:20), belajar merupakan
perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya stimulus dan respon. Dengan

kata lain belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami peserta didik dalam
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hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil
interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap belajar jika ia dapat
menunjukkan perubahan tingkah lakunya. Menurut teori ini yang terpenting
adalah masukan atau input yang berupa stimulus dan keluaran atau output berupa

respon.

Menurut Skinner (dalam Sagala 2007 : 14), belajar merupakan proses adaptasi
atau penyesuaian tingkah laku yang langsung secara progresif. Belajar juga
dipahami sebagai suatu perilaku, pada saat orang belajar, maka responsnya
menjadi lebih baik. Sebaliknya bila ia tidak belajar, maka responsnya menurun.
Menurut teori ini dalam proses belajar yang terpenting adalah input yang berupa
stimulus dan output yang berupa respon. Pembelajaran yang dapat diamati adalah
stimulus dan respon, oleh karena itu apa yang diberikan oleh guru (stimulus) dan
apa yang diterima oleh peserta didik (respon) harus dapat diamati dan diukur.
Menurut Thorndike (dalam Karwono 2010 : 50) memandang bahwa yang menjadi
dasar terjadinya belajar adalah adanya asosiasi atau menghubungkan antara

stimulus dengan respon yang disebut dengan connecting.

Teori belajar behavioristik dengan pembelajaran berorientasi pada hasil yang
dapat diukur dan diamati. Pengulangan dan pelatihan digunakan supaya perilaku
yang diinginkan dapat menjadi kebiasaan, Skinner (dalam Lapono 2010 :6). Hasil
yang diharapkan dari penerapan teori behavioristik ini adalah terbentuknya suatu
perilaku yang diinginkan. Perilaku yang diinginkan mendapat penguatan positif
dan perilaku yang kurang sesuai mendapat penghargaan negatif, evaluasi atau

penilaian didasari atas perilaku yang tampak.
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Sesuai dengan penelitian ini, peristiwa belajar yang terjadi adalah guru kelas akan
melatih dirinya sesuai dengan pengalaman-pengalaman yang telah dimiliki dalam
mengajar menggunakan LKPD sehingga memperoleh keterampilan yang dikuasai
dalam penggunaan LKPD. Tujuan pembelajaran dalam penelitian ini

menurut teori behavioristik ditekankan pada penambahan pengetahuan dan
pembentukan konsep, sedangkan belajar sebagai aktivitas guru dan peserta didik
dalam peningkatan keterampilannya menggunakan LKPD tematik terpadu

berorientasi active learning.

2) Teori Belajar Konstruktivisme

Teori belajar konstruktivistik menurut Trianto, (2012 : 27) merupakan
pembelajaran yang menekankan pada proses dan lebih menghargai pada
pemunculan pertanyaan dan ide-ide peserta didik. Teori ini jJuga memandang
kebebasan sebagai penentu keberhasilan belajar. Pengetahuan menurut teori
konstruktivistik bukanlah kumpulan fakta dari suatu kenyataan yang sedang
dipelajari, melainkan sebagai konstruksi kognitif seseorang terhadap objek,
pengalaman, maupun lingkungannya. Sehingga dalam upaya membangun sumber
daya manusia di masa depan yang peka, mandiri, dan tanggung jawab serta
memiliki potensi yang tinggi bisa tercapai. Dengan kata lain, pendidikan ditantang
untuk memusatkan perhatian pada terbentuknya manusia masa depan yang

memiliki karakteristik sesuai harapan.

Menurut pandangan konstruktivisme, belajar merupakan suatu proses
pembentukan pengetahuan. Pembentukan ini harus dilakukan oleh si belajar. la

harus aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep dan memberi
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makna tentang hal-hal yang sedang dipelajari (Budiningsih, 2005: 58). Dalam
pembelajaran menggunakan LKPD selain peserta didik mengalami perubahan
tingkah laku juga menekankan agar individu secara aktif menyusun dan

membangun (mengkonstruksi) pengetahuannya sendiri.

Menurut Galservelt (dalam Budiningsih, 2005:30), ada beberapa kemampuan

yang diperlukan dalam proses mengkonstruksi pengetahuan yaitu:

a. Kemampuan mengingat dan mengungkapkan kembali pengalaman

b. Kemampuan membandingkan dan mengambil keputusan akan kesamaan dan
perbedaan

c. Kemampuan untuk lebih menyukai suatu pengalaman yang satu dari pada yang

lainnya.

Menurut Trianto, (2012 : 27) teori belajar konstruktivistik belajar dilakukan lewat
pengalaman langsung, kemudian berusaha langsung menkonstuksi pengalaman
sesuai dengan pengetahuan sebelumnya, dan anak aktif mencari pengetahuan yang
dipengaruhi oleh lingkungan. Faktor-faktor yang juga mempengaruhi proses
mengkonstruksi pengetahuan adalah konstruksi pengetahuan yang telah ada,
domain pengalaman, dan jaringan struktur kognitif yang dimilikinya. Sehubungan
dengan hal tersebut, pengembangan LKPD tematik terpadu ini cocok dengan
pembelajaran konstruktivisme, karena dalam pembelajaran nanti peserta didik

membangun sendiri pengetahuannya dengan cara mempelajari LKPD tersebut.
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3) Teori Belajar Kognitif

Teori belajar kognitif lebih mementingkan proses belajar dari pada hasil
belajarnya. Para penganut aliran kognitif mengatakan bahwa belajar tidak sekedar
melibatkan hubungan antara stimulus dan respon. Menurut Surdana, (2014 : 11)
teori belajar kognitif merupakan suatu bentuk teori belajar yang sering disebut
sebagai model perseptual. Teori belajar kognitif mengatakan bahwa tingkah laku
seseorang ditentukan oleh persepsi dan pemahamannya tentang situasi yang

berhubungan dengan tujuan belajar.

Belajar merupakan perubahan persepsi dan pemahaman yang tidak selalu dapat
terlihat sebagai tingkah laku yang nampak. Asumsi dari teori ini adalah bahwa
setiap orang telah memiliki pengetahuan dan pengalaman yang tertata dalam
bentuk struktur kognitif yang dimilikinya. Proses belajar akan berjalan baik jika
materi pelajaran atau informasi baru beradaptasi dengan struktur kognitif yang

telah dimiliki seseorang (Budiningsih, 2005 : 34).

2.1.5 Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu

1) Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman yang bermakna serta memberikan keuntungan kepada peserta didik
(Munasik: 2014 : 105). Pembelajaran tematik terpadu merupakan salah satu model
pembelajaran yang efektif (higly effective teaching model) karena mampu

mewadahi dan menyentuh secara terpadu dimensi emosi, fisik, dan akademik
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peserta didik di dalam kelas atau dilingkungan sekolah hal ini sesuai dengan

karakteristik anak usia sekolah dasar yang berfikir secara holistic.

Menurut Kochar (dalam Bitok, 2014: 80), seorang guru yang memiliki bahan-
bahan pengajaran yang memadai dan relevan dan fasilitas akan lebih percaya diri,
efektif dan produktif. Keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan program yang
baik tergantung pada ketersediaan atau bebas ketersediaan bahan pengajaran dan

fasilitas.

York dan Follo (dalam Min, 2012 :274) mengungkapkan bahwa, “peserta didik
belajar lebih baik tematik, instruksi interdisiplin dari pada tradisonal, subjek
kurikulum tunggal”. Menurut Beane (dalam Min 2012 :274) menyatakan bahwa:
“pengetahuan dan kemampuan adalah satu kesatuan dalam integritas aturan

tematik dalam konteks tema dan aktifitas”.

Fogarty (dalam Subroto, 2014: 276) yang mengemukakan bahwa “model
pembelajaran integratif terdiri dari beberapa tipe kemampuan yang bisa
dikombinasikan termasuk kemampuan berpikir, kemampuan sosial, kemampuan

mengorganisir untuk fokus pada isi pelajaran”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik
atau disebut juga pembelajaran terpadu adalah suatu pendekatan pembelajaran
yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang
bermakna kepada peserta didik. Bermakna dalam arti peserta didik akan
memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung

dan menghubungkannya dalam konsep lain yang sudah mereka pahami.
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Adapun ciri-ciri pembelajaran tematik terpadu menurut badan pengembangan
sumber daya manusia pendidikan dan kebudayaan Kemendikbud (2014 : 16)
adalah sebagai berikut: (a) berpusat pada anak; (b) memberikan pengalaman
langsung pada anak; (c) pemisahan antar muatan pelajarn tidak begitu jelas
(menyatu dalam satu pemahaman dalam kegiatan; (d) menyajikan konsep dari
berbagai pelajaran dalam satu proses pembelajaran (saling terkait antar muatan
pelajaran yang satu dengan yang lainya); (e) bersifat luwes (keterpaduan berbagai
mata pelajaran); dan (f) hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan

minat dan kebutuhan anak (melalui penilaian proses dan hasil belajarnya).

2) Pembelajaran Tematik Terpadu Tema Pahlawanku di kelas 1V

Tema berperan sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran dengan memadukan
beberapa muatan pelajaran sekaligus,dalam kurikulum 2013 tema sudah disiapkan
oleh pemerintah dan sudah dikembangkan menjadi subtema dan satuan
pembelajaran. Kemendikbud (2014 : 25). Penyajian pembelajaran untuk kelas IV
sekolah dasar memiliki alokasi waktu kumulatif 36 JP per minggu, namun

penjadwalan tidak terbagi secara kaku melainkan diatur secara fleksibel.

Menurut Munasik (2014 : 108) Pembelajaran tematik terpadu melalui beberapa
tahapan yaitu pertama guru harus mengacu pada tema sebagai pemersatu berbagai
muatan pelajaran selama satu tahun. Kedua guru melakukan analisis standar
kompetensi lulusan, kompetensi inti, kompetensi dasar dan membuat indikator
dengan tetap memperhatikan muatan materi dari standar isi. Ketiga membuat
hubungan pemetaan antara kompetensi dasar dan indikator dengan tema. Keempat

membuat jaringan kompetensi dasar dan indikator. Kelima menyusun silabus
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tematik dan keenam membuat rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu

dengan menerapkan pendekatan saintifik.

Tema pahlawanku merupakan tema ke lima pada semester satu kelas IV sekolah
dasar yang terdiri dari 3 subtema yang masing-masing subtema terdiri dari 6
pembelajaran. Tema pahlawanku terdiri dari beberapa kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang akan dibahas berikut ini lebih difokuskan pada subyek
penelitian di kelas 1V semester 1 tema Pahlawanku Subtema 2 Pahlawanku
Kebanggaanku. Prastowo (2012 : 28) menyebutkan Pembelajaran Tematik
terpadu dilaksanakan dengan menggunakan prinsip pembelajaran terpadu.
Pembelajaran terpadu menggunakan tema sebagai pemersatu kegiatan
pembelajaran yang memadukan beberapa mata pelajaran sekaligus dalam satu kali
tatap muka, untuk memberikan pengalaman yang bermakna pada peserta didik,
karena peserta didik dalam memahami langsung berbagai konsep yang mereka
pelajari selalu melalui pengalaman langsung dan menghubungkan konsep

terdahulu yang telah dikuasainya

Oleh sebab itu bagi guru kelas IV yang akan meningkatkan hasil belajar peserta
didik harus benar-benar memahami konsep dan karakteristik dari pembelajaran
tematik, serta dapat menguasai konsep materi pelajaran yang telah di gabung.
Menurut Prastowo, (2012 :35) Pembelajaran tematik memiliki kendala yaitu
apabila guru tidak bersikap kreatif dalam memilih dan mengembangkan tema
pembelajaran,tidak memiliki pemahaman yang luas tentang tema yang di pilih
dalam kaitannya dengan berbagai mata pelajaran dan tidak kompak dalam

melakukan pembelajaran maka pembelajaran tematik tidak akan berjalan dengan
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baik. Demikian pula dengan peserta didik harus siap mengikuti kegiatan
pembelajaran yang dalam pelaksanaanya memungkinkan peserta didik bekerja

secara individual, berpasangan, kelompok kecil maupun klasikal.

2.1.6 Active Learning

Pembelajaran peserta didik aktif adalah sebuah pendekatan yang menekankan
aktivitas peserta didik. Aktivitas peserta didik menjadi ciri utama dalam PSA.
Peserta didik menggunakan otaknya untuk mengkaji ide-ide, memecahkan

masalah dan menerapkan apa yang dipelajari (Silberman , 1996: 9)

Pembelajaran aktif adalah pendekatan yang berpusat pada peserta didik untuk
pengalaman mengajar. Itu termasuk teknik yang melibatkan peserta didik dalam
proses belajar, menghargai dan bertanggung jawab untuk pembelajaran mereka

sendiri. Bonwell (dalam Hackathomal dan Solomonb, 2011 :2)

Menurut Jensen (2014: 2) pembelajaran aktif terdiri dari dua tahap: tahap di mana
peserta didik memperoleh pemahaman konseptual (selanjutnya disebut sebagai
tahap pencapaian konten), dan tahap di mana peserta didik belajar untuk
menerapkan dan mengevaluasi konsep-konsep tersebut dalam situasi belajar untuk
memperluas pemahaman konseptual mereka menjadi konteks belajar mereka
(selanjutnya disebut sebagai fase aplikasi konsep). Peserta didik mengintegrasikan
informasi,konsep-konsep atau keterampilan-keterampilan baru ke dalam struktur
kognitif yang sudah memiliki berbagai cara seperti merumuskan kembali serta

mempraktikannya.
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Susilo (dalam Subroto 2014 :276 ) menyatakan bahwa kemampuan berpikir
memegang peranan penting dan besar dalam meningkatkan kualitas individu.
Membelajarkan peserta didik berarti mengkondisikan lingkungan belajar yang
lebih efisien efektif dan produktif dalam mencapai tujuan pembelajaran, konsep
ini mengisyaratkan bahwa belajar tidak hanya melibatkan indera pendengaran saja

melainkan membutuhkan seluruh indera.

Belajar tidak hanya melibatkan seluruh tindakan melainkan membutuhkan
keterlibatan mental. Sudjana ( 2009: 4) menyebutkan ada 4 cakupan aktivitas
peserta didik dalam belajar, yakni aktivitas sosial, emosional intelektual dan
motorik. Keempat aktivitas ini yang akan menjadi dasar aktivitas peserta didik

dalam pembelajaran peserta didik aktif.

Menurut Zaini, (2008: 56) pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang
mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didik belajar
dengan aktif, berarti mereka yang mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan
ini mereka secara aktif berpikir, baik untuk menemukan ide pokok dari materi
pembelajaran, memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru
mereka pelajari ke dalam suatu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata.
Dengan belajar aktif ini, peserta didik diajak untuk turut serta dalam semua proses

pembelajaran, tidak hanya mental akan tetapi juga melibatkan fisik.

Menurut Fink (dalam Alamsyah, 2015: 32) pembelajaran aktif (active learning)
adalah suatu proses pembelajaran untuk memberdayakan peserta didik agar
belajar menggunakan berbagai cara/strategi secara aktif. Sedangkan menurut

Chatib (2009 : 32) Penggunaan strategi belajar aktif dalam pembelajaran akan
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lebih efektif apabila perencanaan pembelajaran guru (lesson plan) didesain sesuai
gaya belajar peserta didik yang dikonsultasikan agar mendapatkan hasil

perencanaan pengajaran yang efisien untuk mencapai kompetensi dasar.

1) Ciri-Ciri Active Learning

Adapun beberapa ciri-ciri yang harus tampak dalam proses belajar aktif (active

learning), Menurut Silberman (1996: 40) yaitu:

a. Situasi kelas menantang peserta didik melakukan kegiatan belajar secara bebas
tetapi terkendali.

b. Guru tidak mendominasi pembicaraan, tetapi lebih banyak memberikan
rangsangan berpikir kepada peserta didik dalam memecahkan masalah.

c. Guru meyediakan dan mengusahakan sumber belajar bagi peserta didik.

d. Kegiatan belajar peserta didik bervariasi.

e. Hubungan guru dengan peserta didik sifatnya harus mencerminkan hubungan
manusiawi.

f. Adanya keberanian peserta didik untuk mengajukan pendapat melalui

pertanyaan dan pernyataan.

2) Sintaks atau Langkah-Langkah Active Learning

Pembelajaran aktif (Active Learning) dimaksudkan untuk mengoptimalkan
penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak
didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik
pribadi yang mereka miliki. Di samping itu, pembelajaran aktif (Active Learning)

juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian peserta didik agar tetap tertuju pada
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proses pembelajaran. Menurut Machmudah (2008 :171), sintaks atau langkah-

langkah model pembelajaran aktif (Active Learning) adalah sebagai berikut:

a. Fase 1: Menyampaikan tujuan dan motivasi peserta didik
Dalam fase ini guru menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin di capai pada
pelajaran tersebut dan memotivasi peserta didik. Tujuan belajar yang
disampaikan adalah untuk memahami pengetahuan dan sikap yang berkaitan
dengan tema kepahlawananku.

b. Fase 2: Menyajikan informasi
Dalam fase ini guru menyajikan informasi berupa teks dan gambar tentang
subtema pahlawanku kebanggaanku untuk diamati peserta didik.

c. Fase 3: Mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok
Dalam fase ini peseta didik difasilitasi oleh guru untuk membentuk kelompok
dengan teknik bermain sambil belajar.

d. Fase 4: Membimbing kelompok bekerja dan belajar
Dalam fase ini guru mengontrol kelompok-kelompok belajar pada saat peserta
didik mengerjakan tugas. Dan memberikan stimulus supaya peserta didik
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan bertanya maupun
menyampaikan pendapat.

e. Fase 5: Evaluasi
Dalam fase ini peserta didik mempresentasikan hasil diskusi, dengan mengolah
informasi dan mengkomunikasikan ke depan kelas, kelompok lain
mengomentari atau memberi pertanyaan guru mengevaluasi kegiatan belajar
dengan merefleksi kembali hasil belajar. peserta didik bersama-sama

menyimpulkan pembelajaran.
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f. Fase 6: Memberikan penghargaan

Dalam fase ini guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang terbaik.

Ada beberapa aspek yang melatar belakangi berkembangnya konsep pembelajaran
Active Learning. Salah satu aspek yang cukup dikenal melatar belakangi
pentingnya pengembangan model pembelajaran Active Learning adalah ajaran
Konfusius di China lebih dari 2400 tahun yang silam, yang menyatakan bahwa:
yang saya dengar, saya lupa; yang saya lihat, saya ingat; dan yang saya lakukan,
saya paham. Untuk tujuan pembelajaran di kelas, Silberman (2006 :48)
memodifikasi dan memperluas ketiga pernyataan sederhana dalam ajaran
konfusius di atas menjadi apa yang disebut paham belajar aktif, sebagai berikut:

What | hear, | forget;

What | see, | remember a litle;

What | hear, see and ask questions about

or discuss with someone else, | begin to Understand;

What | hear, see, discuss, and do, | acquire knowledge and skill;
What | teach to another, | master.

Kutipan tersebut mengindikasikan bahwa betapa pentingnya pengembangan
model Active Learning” dalam proses pembelajaran di kelas, agar tercapai tujuan-
tujuan instruksional secara efektif dan efisien. Melalui keaktifan mendengar,
menyimak, bertanya/berdiskusi, dan mengaplikasikan pengetahuan yang didapat
dengan cara mengajarkannya kepada orang lain, peserta didik akan mampu

memahami materi pelajaran yang dikaji.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa active learning
adalah suatu pembelajaran yang menekankan aktivitas berpusat pada peserta didik

yang mencakup aktivitas sosial, emosional, intelektual dan motorik sehingga
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diperoleh ide pokok dan pemahaman konseptual yang melibatkan semua indera,
seluruh tindakan dan mental untuk memecahkan persoalan dan diaplikasikan

dalam konteks belajar peserta didik.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat peneliti simpulkan indikator active learning

antara lain :

a) Menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik untuk menemukan
konsep. artinya proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara
langsung, diharapkan peserta didik tidak hanya menerima materi saja tetapi
proses mencari dan menemukan sendiri konsep pembelajaran.

b) Mendorong agar peserta didik dapat menemukan hubungan antara konsep yang
dipelajari dengan konteks kehidupan nyata. Dengan mengkorelasikan konsep
yang ditemukan dengan kehidupan nyata maka materi itu akan bermakna dan
akan tertanam erat dalam memori peserta didik, sehingga tidak akan mudah
dilupakan.

¢) Mendorong peserta didik untuk dapat menerapkan konsep dalam kehidupan.
Artinya peserta didik diharapkan tidak hanya memahami konsep saja tetapi
bagaimana konsep itu dapat diaplikasikan, mengintegrasikan informasi dan

keterampilan untuk dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.

2.1.7 Hasil Belajar

Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil
belajar yang dicapai peserta didik. Hasil belajar merupakan dua unsur kata dasar
yaitu hasil dan belajar, istilah hasil dapat diartikan sebagai sebuah prestasi dari

apa yang telah dilakukan.



41

Menurut Rayandra (2011: 20) belajar adalah suatu proses mengakibatkan adanya
perubahan perilaku peserta didik karena adanya pengalaman belajar. Perubahan
perilaku itu dapat berupa bertambahnya pengetahuan, diperolehnya keterampilan
atau kecekatan, dan berubahnya sikap seseorang yang telah belajar. Pengetahuan
diperoleh melalui pintu gerbang alat indera peserta didik. Karena itu diperlukan
gagasan (menurut teori konstruktivisme) atau informasi (menurut teori kognitif)
sehingga respon terhadap gagasan atau informasi yang telah diproses itulah hasil

belajar diperoleh.

Menurut Suprijono (2009: 5) hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Woodwordt
dan Wulandari (2009: 2) mengatakan bahwa: “Keberhasilan setiap kegiatan
belajar selalu dapat diukur dari hasil belajarnya, artinya kegiatan belajar itu
dianggap baik apabila hasil belajarnya meningkat sesuai dengan harapan. Hasil

belajar peserta didik diperoleh setelah berakhirnya proses pembelajaran”.

Menurut Abdurrahman (dalam Jihad dan Haris 2009: 14) hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Hasil asesmen
proses memberikan gambaran tentang kompetensi peserta didik (sementara) pada
pertemuan tersebut. Pada akhirnya setelah terlaksana beberapa siklus asesmen
pembelajaran diperoleh gambaran pencapaian kompetensi peserta didik pada satu
kompetensi dasar yang mencakup semua indikator. Sedangkan asesmen hasil
belajar dilakukan minimal setelah satu kompetensi dasar dipelajari. Apabila
cakupan kompetensinya cukup luas, asesmen hasil belajar dapat dilakukan lebih

dari satu kali, dan tidak perlu semua indikator diakses.
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Indikator-indikator esensial yang menjadi parameter pencapaian kompetensi
dasarnya. Oleh karena basis asesmen proses dan hasil belajar adalah sejauh mana
sebuah kompetensi telah dicapai oleh peserta didik, maka Mulyasa (2002: 103)
menyamakan terminologi asesmen proses dan hasil belajar ini sebagai penilaian

berbasis kompetensi/PBK (Competency Based Assesment).

Menurut Majid (2014 : 27) ada empat komponen penting dalam asesmen proses
dan hasil belajar, yaitu: (1) pelacakan terhadap kompetensi peserta didik
mencakup proses dan hasil belajar. Asesmen proses dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung pada setiap pertemuan dan beberapa pertemuan
berikutnya dilakukan pada awal, pertengahan atau akhir pertemuan; (2)
kompetensi peserta didik sebagai tujuan pembelajaran hakikatnya adalah kesatuan
utuh (holistic) pengetahuan, ketrampilan serta nilai-nilai dan sikap yang dapat

ditampilkan peserta didik dalam berpikir dan bertindak.

Oleh karena itu, asesmen harus mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor;
(3) asesmen dilakukan selama rentang pembelajaran; maknanya bahwa asesmen
merupakan satu kesatuan integral dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran, bukan bagian yang terpisah dari pembelajaran; dan (4)
pengambilan keputusan dalam asesmen didasarkan pada karakteristik peserta

didik secara individual.

Keputusan tentang tingkat pencapaian kompetensi peserta didik harus
memperhatikan konstruk pengetahuan yang dibangun oleh masing-masing peserta
didik secara individual, dengan paradigma konstruktivisme. Oleh karena itu, guru

harus menggunakan berbagai data/informasi yang diperoleh dari berbagai teknik
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dan instrumen asesmen sesuai dengan karakteristik masing-masing peserta didik,

baik teknik tes maupun non tes.

Menurut Anderson dan Karthwool (dalam Majid, 2014: 47) klasifikasi tujuan

pembelajaran terdiri dari tiga domain yaitu:

1) Domain Kognitif, yaitu menekankan pada aspek intelektual dan memiliki
jenjang dari yang rendah sampai yang tinggi, yaitu dimensi kognitif meliputi:
(1) mengingat, (2) mengerti, (3) menerapkan, (4) menganalisis, (5)
mengevaluasi, dan (6) mencipta. Dimensi pengetahuan meliputi: (1)
pengetahuan faktual (Factual Knoweledge), pengetahuan tentang elemen dasar
yang harus diketahui peserta didik untuk mengenal suatu disiplin ilmu atau
untuk menyelesaikan masalah di dalamnya; (2) pengetahuan konseptual
(Conceptual Knowledge), pengetahuan tentang hubungan timbal balik antara
elemen-elemen dasar dalam suatu struktur yang memungkinkan elemen-
elemen tersebut berfungsi secara bersama-sama; (3) pengetahuan prosedural
(Procedural Knowledge), pengetahuan tentang bagaimana melakukan suatu
hal; dan (4) pengetahuan metakognisi, (Metacognitive Knowledge),
pengetahuan kognisi secara umum seperti kesadaran dan pengetahuan tentang
kognisinya itu sendiri.

2) Domain afektif, yaitu menekankan pada sikap, perasaan, emosi, dan
karakteristik moral yang diperlukan untuk kehidupan di masyarakat. Domain
afektif memiliki lima tingkatan dari yang rendah sampai pada yang tinggi,
yaitu (1) penerimaan (receiving) yang melibatkan perasaan, antusiasme, dan
semangat belajar yang tinggi; (2) responding, yaitu kemampuan peserta didik

untuk memberikan timbal balik positif terhadap lingkungan dalam
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pembelajaran; (3) penilaian, yaitu penerimaan terhadap nilai-nilai yang
ditanamkan dalam pembelajaran membuat pertimbangan terhadap berbagai
nilai untuk diyakini dan diaplikasikan; (4) pengorganisasian, yaitu kemampuan
peserta didik dalam hal mengorganisasi suatu sistem nilai; dan

(5) karakterisasi, yaitu pengembangan dan internalisasi dari tingkatan
pengorganisasian terhadap representasi kehidupan secara luas.

3) Domain Psikomotorik, yaitu domain yang menekankan pada gerakan-gerakan
fisik. Domain psikomotorik berhubungan dengan kemampuan skill atau
keterampilan seseorang. Ada enam tingkatan dalam domain ini, yaitu persepsi,
kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan mekanis terpola, gerakan respons

kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan keterampilan natural.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah suatu penilaian akhir berupa kemampuan, sikap, apresiasi dan
keterampilan peserta didik yang yang didapatkan setelah proses pembelajaran,
sehingga akan merubah pola berpikir serta menghasilkan perubahan perilaku

menjadi lebih baik pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

Indikator hasil belajar pada ranah kognitif (Majid, 2014 : 28) yaitu: (1) ingatan
yaitu mengambil pengetahuan relevan dari memori jangka panjang; (2)
pemahaman, yaitu membangun makna dari pesan instruksional, termasuk lisan,
tertulis, dan komunikasi grafis; (3) penerapan yaitu melaksanakan atau
menggunakan prosedur dalam situasi tertentu, (4) analisis, yaitu memilah materi
menjadi bagian-bagian penyusunnya dan menentukan bagaimana bagian-bagian

tersebut berhubungan satu sama lain dan struktur keseluruhan atau tujuan.
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dan mendukung penelitian pengembangan

LKPD pembelajaran tematik terpadu berorientasi Active learning

1)

2)

3)

4)

Penelitian yang dilakukan oleh Min (2012), hasil dari penelitian ini adalah
tingkat pemahaman ILS guru terhadap tematik meningkat dan ada hubungan
signifikan antara tingkat pemahaman guru terhadap pendekatan tematik
dengan guru yang praktek langsung dan peserta didik memiliki sikap positip
seperti menghargai kualitas pekerjaan dan inovasi pada proyek penemuan,
kepercayaan diri dan mandiri dalam usaha mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh Subroto (2014), dengan hasil penelitian
pengembangan alat pembelajaran tematik integrative di SD mendukung
perilaku dan kemampuan berpikir peserta didik melalui penelitian yang
melibatkan peserta didik, silabus dan rencana pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Ball (2013), berdasarkan hasil penelitian,
penggunaan LKPD memberikan solusi untuk masalah yang selama ini
dihadapi oleh guru berkaitan dengan pengalaman belajar yang diperoleh
peserta didik. Melalui penggunaan LKPD, peserta didik dapat memperoleh
pengalaman belajar baik secara individu maupun secara kelompok sehingga
pemenuhan kebutuhan belajar peserta didik yang berbeda-beda
kemampuannya dapat terpenuhi.

Penelitian yang dilakukan oleh Sa’adah (2014), dengan hasil penelitian
LKPD layak dan menarik ditinjau dari syarat didaktik, konstruksi, dan teknik.

Selain itu untuk mendeskripsikan keaktifan peserta didik selama
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menggunakan LKPD, hasil belajar peserta didik pada kompetensi
pengetahuan serta respon peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan.
Penelitian yang dilakukan Jensen, (2014). hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran konseptual tingkat rendah dan mendalam setara antara
kondisi. Data sikap menunjukkan kepuasan peserta didik yang sama dengan
kursus. kedua perlakuan tersebut memberi peringkat pada waktu kontak
mereka dengan instruktur lebih berpengaruh. Pembelajaran mereka daripada
apa yang mereka lakukan di rumah. ruang kelas tidak menghasilkan
keuntungan belajar yang lebih tinggi atau sikap yang lebih baik dibandingkan
dengan kelas non-fleksi ketika keduanya menggunakan pendekatan
pembelajaran aktif dan konstruktivisme dan mengusulkan bahwa keuntungan
belajar dalam kondisi baik yang merupakan hasil dari gaya belajar aktif dari
instruksi di mana Instruktur berpartisipasi dalam proses pembelajaran.
Toman (2013), dengan hasil penelitian adalah lembar kerja siswa lebih aktif
dan mereka menjadi lebih berhasil. Ketika pertanyaan diberikan respon
kemudian lembar kerja diimplementasikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Lee (2014), hasil penelitian ini adalah
interaksi lembar kerja sebagai dasar dan membaca pencapaian prestasi sains
ditemukan tidak signifikan berbeda dari nol dari semua Negara yang
berpartisipasi.

Penelitian yang dilakukan Ozmen & Yildirim (2011), dengan hasil penelitian
perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan eksperimen. Kelas control

yang tidak menggunakan LKPD mendapatkan Mann Whitney U Test sebesar
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14,63 dan kelas eksperimen yang menggunakan LKPD mendapatkan Mann
Whitney U Test sebesar 29,06.

9) Penelitian yang dilakukan Suwondo dan Sri Wulandari (2013), dengan hasil
penelitian Penggunaan pembelajaran aktif inquiry based pada pencapaian
siswa dari masing-masing grup sangat memuaskan. Hal ini menunjukan
bahwa pembelajaran aktif biasa digunakan sebagai salah satu metode untuk
meningkatkan pencapaian siswa dan mengubah gaya mereka dalam belajar
ilmu ilmiah.

10) Linton (2014), dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
aktif adalah teknik paling efektif, keberhasilan relatif tinggi setelah
pembelajaran saja, yang menunjukkan bahwa pembelajaran masih efektif
pada beberapa tingkat, dan nyata keputusan harus pada konstruk dan dengan
dasar sesi kelas. Pada akhirnya, instruktur harus memutuskan sendiri apa
teknik yang digunakan,apa bahan untuk menggunakannya dan seberapa
sering menggunakannya.ltu mungkin adalah solusi yang mendasari untuk

efektivitas teknik mengajar yang nyata.

2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka pikir penelitian ini berupa input, process dan output. Input dari
penelitian ini adalah terbatasnya bahan ajar yang digunakan dan kurang sesuai
dengan analisis kebutuhan peserta didik, guru hanya menggunakan buku siswa
sebagai bahan ajar kegiatan pembelajaran, peserta didik pasif dan belum
memahami sintaks saintifik serta proses pembelajaran masih berpusat pada guru

(teacher centre) sehingga menyebabkan hasil belajar tematik peserta didik
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cenderung rendah. Upaya mendukung keberhasilan proses pembelajaran dan
pemahaman mengenai suatu materi, perlu adanya peran guru, peserta didik, dan
media atau alat pembelajaran. Salah satu media yang mempermudah dan dapat

dijadikan bagian dari fasilitas belajar yaitu berupa bahan ajar LKPD.

Process LKPD disusun dengan proses pengembangan dengan memanfaatkan
literatur yang ada untuk dijadikan bahan ajar LKPD yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah
tematik terpadu berorientasi active learning. Terkait dengan hal ini pembelajaran
active learning memiliki ciri-ciri: 1) Situasi kelas menantang peserta didik
melakukan kegiatan belajar secara bebas tetapi terkendali, 2) Guru tidak
mendominasi pembicaraan, tetapi lebih banyak memberikan rangsangan berpikir
kepada peserta didik dalam memecahkan masalah, 3) Guru meyediakan dan
mengusahakan sumber belajar bagi peserta didik, 4) Kegiatan belajar peserta didik
bervariasi, 5) Hubungan guru dengan peserta didik sifatnya harus mencerminkan
hubungan manusiawi. Adanya keberanian peserta didik untuk mengajukan

pendapat melalui pertanyaan dan pernyataan.

Selain itu pemilihan pengembangan bahan ajar LKPD sebagai fasilitas belajar
karena memiliki kelebihan: 1) isi bahan ajar disesuaikan dengan kurikulum dan
kebutuhan peserta didik, 2) materi ajar disusun secara sistematis sehingga lebih
mudah dipahami oleh peserta didik, 3) bahan ajar dilengkapi dengan gambar-
gambar sehingga lebih menarik, dan 4) bahan ajar dapat dipergunakan peserta

didik secara individu sesuai perbedaan kecepatan belajar.
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Output yang diharapkan adalah produk LKPD tematik terpadu berorientasi active

learning yang menarik bagi peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar,

peneliti meyakini bahwa akan mempermudah peserta didik belajar secara mandiri

sehingga mampu membantu mengatasi peserta didik yang malas belajar atau yang

memiliki nilai hasil belajar tematik yang belum memenuhi KKM. Secara umum

kerangka pemikiran penelitian pengembangan ini digambarkan sebagai berikut:

Input
Bahan Peserta Proses Bahan ajar || Hasil Guru
ajar yang didik pasif pembelajar || tidak sesuai || belajar belum
digunakan || dan an masih kebutuhan belum menggu
masih kesulitan dominan peserta memenuhi nakan
terbatas mengikuti berpusat didik KKM bahan
sintaks pada guru ajar
pembelajar || (teacher LKPD
an saintifik || centre)
v v v Process | v L 4
v
Analisis kebutuhan dan potensi serta
proses pengembangan LKPD
¥
Menghasilkan produk berupa LKPD tematik
terpadu berorientasi active learning
-
Penggunaan LKPD tema pahlawanku
v v
efektivitas dan LKPD yang memenuhi Hasil belajar
kemenarikaan LKPD active learning peserta didik
yang dikembangkan memenuhi KKM
Output

Gambar 2.1. Kerangka Pikir Penelitian
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2.4 Hipotesis Peneltian

Menurut Sugiyono (2015: 96) Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian. Hipotesis pada penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang menggunakan
bahan ajar LKPD tematik terpadu berorientasi Active Learning dengan
hasil belajar peserta didik yang tidak menggunakan bahan ajar LKPD

tematik terpadu berorientasi Active Learning.

Ha: Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang menggunakan bahan
ajar LKPD tematik terpadu berorientasi Active Learning dengan hasil
belajar peserta didik yang tidak menggunakan bahan ajar LKPD tematik

terpadu berorientasi Active Learning.



[11. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Penelitian dalam pengembangan LKPD tematik terpadu ini merupakan penelitian

pengembangan (Resear ch and Development/ R& D). Menurut Sugiyono (2015:

407), metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk

tersebut. Adapun langkah-langkah penggunaan metode penelitian dan

pengembangan menurut Sugiyono (2015: 409) digambarkan sebagai berikut:

Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi desain
masalah data produk
Uji coba Revisi Uji coba Revis desain
pemakaian produk produk

Revis Produksi massal

produk

Gambar 3.1 Metode Research and Development (R& D)
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Terdapat sepuluh langkah penelitian pengembangan menurut Sugiyono (2015:
409) yaitu : potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk,validasi
desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi

produk dan produksi masal.

Kesepuluh langkah pelaksanaan penelitian pengembangan tersebut dapat

diuraikan sebagai berikut:

1) Potensi dan masalah. Permasalahan yang ada di SDN | Mulya Kencana
adal ah peserta didik pasif dan kesulitan mengikuti langkah saintifik, serta
terbatasnya bahan gjar, Tahap pertama yang dilakukan adalah melakukan
penelitian untuk menghasilkan informasi. Berdasarkan data yang diperoleh
selanjutnya dapat dirancang model penanganan yang efektif.

2) Mengumpulkan informasi. Berbagai informasi dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, studi kurikulum dan studi pustaka sebagai bahan untuk
perencanaan produk yang dihasilkan diharapkan dapat mengatasi masalah
tersebut.

3) Desain produk. Hasil akhir dari kegiatan ini berupa desain produk baru yang
lengkap dengan spesifikasinya. Desain ini masih bersifat hipotetik, karena
belum terbukti efektivitasnya dan akan diketahui setelah melalui pengujian-
pengujian.

4) Validas desain. Validas desain merupakan proses kegiatan untuk menilai
apakan rancangan produk, dalam hal ini LKPD Pembelgjaran tematik terpadu
berorientasi active learning secararasional akan lebih efektif dari produk

yang lama. Validasi produk dilakukan dengan cara memintatenaga ahli yang
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sudah berpengalaman untuk menilai produk sehingga dapat diketahui
kelemahan dan kekuatannya.

Perbaikan desain. Setelah melakukan validasi desain dapat diketahui
kelemahan dari produk yang sudah dikembangkan. Selanjutnya dilakukan
revisi/perbaikan desain sehingga dapat diuji coba ke subjek uji coba.

Uji coba produk. Uji coba produk melalui eksperimen, yaitu membandingkan
efektivitas dan hasil belgjar keadaan sebelum dan sesudah menggunakan
produk baru.

Revis produk. Pengujian pada subjek yang terbatas menunjukkan bahwa
kinerja tindakan baru tersebut lebih baik dari tindakan lama.

Uji coba pemakaian. Setelah pengujian produk berhasil dan mungkin ada
revisi. Selanjutnya dilakukan uji coba ke pemakai/pengguna produk. Dalam
uji pemakaian, sebaiknya pembuat produk selalu mengevaluasi bagaimana
Kinerja produk.

Revis produk. Revis produk ini dilakukan apabila penggunaan memiliki
kekurangan dan kelemahan.

Pembuatan produk masal. Penyempurnaan dan produk akhir (final product
revision). Penyempurnaan didasarkan masukan dari uji pelaksanaan di

lapangan.

Pembuatan produk masal dilakukan apabila produk yang telah diuji coba

dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi secara masal. Sesuai dengan

kesepuluh langkah pel aksanaan penelitian pengembangan tersebut, dalam

penelitian ini peneliti hanya mel aksanakan langkah satu sampai dengan langkah

ke tujuh, yaitu langkah potensi dan masalah sampai dengan pelaksanaan revis



produk setelah uji coba produk. Langkah ke delapan sampai kesepuluh tidak
dilaksanakan karena hal ini memang sudah sesuai dengan standar penelitian

persyaratan tesis.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian Uji Coba produk

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan di Gugus IV Diponegoro Negeri
Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat diantaranya
SDN 01 Mulya Kencana, SDN 03 Mulya Kencana dan SDN 04 Mulya Kencana.
Pemilihan sekolah ini didasarkan atas penggunaan kurikulum 2013. Penelitian
pengembangan dilakukan pada bulan September sampai dengan Februari tahun

pelgjaran 2016/2017.

3.3 Populasi dan Sampel

Populas dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 4 SD Negeri di

Gugus IV Diponegoro. Jumlah populasi dapat dilihat padatabel 3.1 di bawah ini:

Tabel 3.1 Jumlah Populas

No Nama SD Jumlah peserta didik
KelaslV a | KelasIV b
1 SDN 01 MulyaKencana 20 23
2 SDN 03 Mulya Kencana 37 34
3 SDN 04 Mulya Kencana 14 -
Jumlah populasi 128

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling di mana sampel
diambil dengan maksud atau tujuan tertentu. Peneliti beranggapan bahwa SDN 01
Mulya kencana memiliki potensi dan masalah untuk pengembangan produk

LKPD karena pesertadidik di kelas IV cenderung pasif, belum bisa mengikuti
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proses pembelgaran tematik terpadu dan sintaks saintifik serta kegiatan yang
berpusat pada pesertadidik belum terlihat. Selain itu bahan gjar yang digunakan
masih terbatas, jadi sampel penelitian ini adalah pesertadidik kelas 4 SD Negeri

01 Mulya Kencanatahun pelgjaran 2016/ 2017 yang berjumlah 20 peserta didik.

3.4 Langkah-langkah Pengembangan dan Uji Coba Produk

Secara garis besar penelitian dan pengembangan terdiri dari tigatahap, yaitu:

1) Studi pendahuluan atau analisis kebutuhan meliputi studi pustaka, studi
kurikulum, dan studi Iapangan.

2) Perencanaan dan pengembangan draft/produk meliputi perencanaan desain
LKPD, pembuatan desain LKPD, validas produk oleh ahli, revisi produk hasil
validasi dan uji coba produk secaraterbatas.

3) Evaluasi produk meliputi uji cobalapangan dan revisi produk, Langkah-
langkah penelitian dan pengembangan ini mengacu pada Research and
Developmet (R & D) cycle Borg and Gall (1983) dengan uraian penjelasan
yang sudah dimodifikasi dan diselaraskan dengan tujuan dan kondisi penelitian

yang sebenarnya.
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Langkah-langkah pengembangan LKPD dalam penelitian ini digambarkan

sebagai berikut:

Analisis kebutuhan
|

v v
- - : Tahap pra
Studi pustaka dan kurikulum Studi Iapangan pengembangan

v 4

Perencanaan pengembangan LKPD

A

pengembangan draft LKPD

v
Vaidasi ahli

A 4

v v v
Validasi Ahli Desain Validas Validas

pembelgaran Ahli Materi Ahli Media
5 .

Tahap
pengembangan

Revis LKPD Hasil Validas

v
LKPD Hasil Revisi Validasi Ahli

v
Uji perorangan || Uji kelompok kecil
v
Uji kelompok kelas

v

Revis LKPD hasil uji coba

v

Uji coba lapangan

3 Tahap
Vaidasi

LKPD tematik terpadu berorientasi Active Learning

Gambar 3.2 Langkah Penelitian dan Pengembangan LKPD
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3.4.1 Penelitian Pendahuluan

Tahap pertama dari penelitian ini adalah studi pendahuluan. Studi pendahuluan
adal ah tahap awal atau persigpan untuk penelitian dan pengembangan, yaitu
mengumpulkan data sebagal bahan perbandingan atau bahan dasar untuk produk

yang dikembangkan. Studi pendahuluan terdiri dari:

1) Studi Kepustakaan dan Kurikulum

Studi kepustakaan dan kurikulum ini dilakukan bertujuan untuk menemukan
konsep-konsep atau landasan-landasan teoritis yang memperkuat suatu produk
yang akan dikembangkan. Dalam tahap ini, dilakukan analisis pada materi
tematik kelas IV SD dengan mengkaji silabus SD tentang tema “Pahlawanku”
yaitu, berdasarkan Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD).
Selanjutnya, menganalisis literatur atau bahan gjar tematik yang digunakan oleh
guru dan peserta didik untuk materi tema “Pahlawanku’ analisis yang dilakukan
meliputi aspek kesesuaian isi dengan kurikulum, aspek penyajian materi, aspek
grafika, aspek keterbacaan, identifikasi kelebihan dan kekurangan bahan agjar

LKPD tematik tersebut.

2) Studi Lapangan

Studi lapangan dilakukan di tiga SD Negeri di gugus IV Diponegoro, Kecamatan
Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat. Instrumen yang
digunakan adalah angket pertanyaan (kuisoner), yang ditujukan dan diberikan
kepadatigaguru kelas 1V SD dan 10 orang peserta didik sebagai perwakilan dari

masing-masing sekol ah tersebut.
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Pengisian angket ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bahan gjar seperti
apa yang digunakan untuk mendukung dalam proses pembelgaran. Lalu
menganalisis bahan gjar tematik yang digunakan oleh guru dan peserta didik
khususnya pada materi tema “Pahlawanku”, analisis yang dilakukan meliputi
identifikasi kelebihan dan kekurangan bahan gjar tematik tersebut. Menganalisis

terkait bahan gjar dengan media pembel gjaran.

3.4.2 Tahap Pengembangan

1) Perencanaan dan penyusunan LKPD Tematik Terpadu

Setelah dilakukannya studi pendahuluan dan memperoleh hasil analisis kebutuhan
dari angket yang telah disebarkan, maka tahap selanjutnya yaitu perencanaan atau
perancangan dan pengembangan produk. Hasil dari analisis kebutuhan yang telah
dilakukan pada studi pendahuluan diolah terlebih dahulu yang merupakan acuan
dalam perencanaan dan pengembangan LKPD tematik terpadu pada tema

“Pahlawanku”.

Untuk menghasilkan suatu LKPD yang baik dalam arti sesuai dengan kriteria-
kriteria yang telah ditetapkan, maka pembuatan LKPD harus dilakukan secara
sistematis, melalui prosedur yang benar dan sesuai kaedah-kaedah yang baik.
Widodo dan Jasmadi (dalam Asyhar, 2011) menyebutkan beberapa kaedah-
kaedah umum atau langkah-langkah kegiatan dalam proses penyusunan LKPD

sebagai berikut :
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a. Analisis Kebutuhan LKPD

Seperti halnya media audio dan video pembelgjaran, untuk pembuatan LKPD
jugadimulal dari analisis kebutuhan. Dalam analisis kebutuhan dilakukan
telaah terhadap kompetensi yang diharapkan dicapai peserta didik.
Kompetens didasarkan pada silabus dan rencana pembelgaran. Telaah
kompetensi tersebut dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang
kebutuhan LKPD, baik dari ruang lingkup materi maupun segi kontennya.

Dalam analisis kebutuhan, dapat dilakukan langkah-langkah berikut:

a) Menetapkan kompetens yang telah dirumuskan pada rencana pel aksanaan
pembelgjaran (RPP) atau silabus.

b) Mengidentifikasi dan menentukan ruang lingkup unit kompetensi atau
bagian dari kompetensi utama.

c) Mengidentifikasi dan menentukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang dipersyaratkan.

d) Menentukan judul LKPD yang akan disusun.

b. Penyusunan Naskah/Draft LKPD

Tahap ini sesungguhnya merupakan kegiatan pemilihan, penyusunan dan
pengorganisasian materi pembelgjaran, yaitu mencakup judul media, judul bab,
sub bab, materi pembel garan yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang perlu dikuasai oleh pembaca, dan draft pustaka. Draft disusun
secara sistematis dalam satu kesatuan sehingga dihasilkan suatu prototipe

LKPD yang siap diujikan.
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Sebelum proses uji coba lapangan dilakukan, terlebih dahulu draft LKPD
diserahkan kepadatim ahli untuk diminta saran dan komentarnya tentang
konten materi, pedagogig dan bahasa LKPD. Ini dilakukan untuk memastikan
kesesuaian antara materi dengan tujuan, tata bahasa dan performance

penyajiannya.

2) Validas dan Revisi Produk

Setelah penyusunan LKPD Tematik Terpadu berorientasi Active Learning,
kemudian LKPD tersebut divalidasi oleh praktisi desain. ahli. materi, dan media
pembelgaran. Validas ini merupakan proses penilaian kesesuaian LKPD
terhadap konten, desain, dan media pembelgjaran. Setelah divalidas ahli,
kemudian rancangan atau desain produk tersebut direvisi sesuai dengan saran
yang diberikan oleh ahli, kemudian mengkonsultasikan hasil revisi produk bahan
gar LKPD tematik terpadu, setelah itu produk hasil revis tersebut dapat diuji

cobakan secaraterbatas. Uji cobaterbatas ini terdiri dari:

a. Uji Perorangan

Produk awal yang telah melalui tahap uji ahli selanjutnya diuji lagi kepada
peserta didik melalui uji perorangan. Populasi uji perorangan adalah satu
rombongan belgar (satu kelas) pesertadidik SDN 01 kelas1V, di SD 04, dan
SDN 03 Mulya Kencana Gugus IV Diponegoro K ecamatan Tulang Bawang
Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat. Sampel uji adalah 3 peserta didik
untuk masing-masing kelas yang memiliki kemampuan rendah, sedang, dan
tinggi, Pada tahap penelitian ini, responden diberikan LKPD sebanyak peserta

didik yang ada. Peserta didik diberikan angket untuk mengetahui kemenarikan
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LKPD terhadap peserta didik, kemudahan penggunaan, dan peran LKPD dalam

pembelgjaran. Hasil data dari angket merupakan bahan pada langkah revisi.

b. Uji Kelompok Kecil

Produk awal yang telah diuji perorangan, diujikan lagi melalui uji kelompok
kecil. Populasi, teknik pengambilan sampel dan prosedur uji coba yang
dilakukan pada uji kelompok kecil sama dengan uji perorangan. Perbedaannya
hanya pada jumlah sampel penelitian. Sampel pada uji ini berjumlah 9 peserta

didik untuk masing-masing sekolah.

c. Uji Kelompok Kelas
Setelah diadakan uji kelompok kecil, kemudian diadakan uji kelompok kelas.
Uji ini merupakan proses terakhir uji cobaterbatas. Jumlah sampel pada
penelitian ini diambil satu kelas masing-masing sekolah. Hasil dari uji coba
terbatas digunakan untuk merevisi produk. Revisi dilakukan pada setiap jenis
uji cobaterbatas. Tujuan revisi produk adalah untuk memperbaiki produk
sehingga mencapai kelayakan untuk dilakukan uji selanjutnya. Revisi
dilakukan berdasarkan masukan berupa tanggapan saran dan kritik yang

didapatkan dari evaluasi angket.

3.4.3 Validas
Pada tahap evaluasi ini produk di ujicobalapangan kemudian dilakukan revisi
untuk menghasilkan produk LKPD Pembel gjaran tematik terpadu berorientasi

Active Learning.
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1) Uji Lapangan

Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui efektivitas, dan daya tarik produk.
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui efektivitas produk dilakukan dengan
instrumen tes. Sedangkan untuk menguji dayatarik produk digunakan instrumen
non tes berupa angket. Pada tahap ini produk kembali diujji coba pada kelas yang
berbeda dan belum digunakan pada uji terbatas. Subjek pada uji ini adalah
seluruh peserta didik SDN 01 Mulya Kencana, di SD 04 mulya Kencana, dan
SDN 03 Mulya K encana Kabupaten Tulang Bawang Barat. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan sampling purposif, dan sampel ujinya adalah
pesertadidik kelas 1V a SDN 01 Mulya Kencana Kabupaten Tulang Bawang

Barat.

2) Revis Uji Lapangan

Berdasarkan hasil uji lapangan maka dilakukan penyempurnaan produk
operasional yang mengacu pada kriteria pengembangan LKPD, yaitu kriteria
tampilan, kemenarikan dan kemudahan penggunaan LKPD. Produk yang
dihasilkan adalah LKPD Pembel gjaran tematik terpadu berorientasi active

learning, LKPD yang menarik dan efektif penggunaannya dalam pembel gjaran.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara tidak
terstruktur, menyebarkan angket dan memberikan instrumen tes. Angket diberikan
kepada: 1) peserta didik dan guru untuk memperoleh data analisis kebutuhan. 2)
tim ahli dan uji terbatas untuk mengevaluasi LKPD awal yang dikembangkan dan

3) angket yang digunakan untuk mendapatkan data mengenai kemenarikan LKPD
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bagi peserta didik dalam pembelgjaran. Tes diberikan kepada peserta didik berupa
tes kompetens tema. Pahlawanku, temaini terdapat pada kelas 1V semester
genap. Tesdiberikan di awal (pre-tes) dan di akhir (post-tes) proses pembelagjaran
untuk mengetahui perbedaan hasil belgjar sesudah dan setelah peserta didik

menggunakan LKPD.

3.6 Definisi Konseptual dan Operasional

3.6.1 Variabel Terikat

Variabel terikat penelitian ini adalah hasil belgjar. Definisi konseptual dan
operasional dari hasil belgjar sebagai berikut :

1) Definis Konseptual

Hasi| belgjar adalah suatu penilaian akhir berupa kemampuan, sikap, apresiasi dan
keterampilan peserta didik yang yang didapatkan setelah proses pembelgaran,
sehingga akan merubah pola berpikir serta menghasilkan perubahan perilaku
menjadi lebih baik pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

2) Definisi Operasional

Secara operasional, Hasil belgjar dapat diartikan sebagai kemampuan akhir
pesertadidik setelah diberikan konstruk pembel g aran menggunakan LKPD
tematik terpadu berorientasi Active Learning. Hasil belgjar diukur melalui
instrumen pretes dan postes berupa soa pilihan jamak yang menekankan pada
aspek kognitif dengan jenjang intelektual mengingat, memahami, menerapkan dan
menganalisis. (C1, C2, C3, dan C4) dengan skoring 1 jika jawaban benar dan O

jika salah.



3.6.2 Variabel Bebas

ariabel bebas dalam penelitian ini adalah bahan gjar LKPD tematik terpadu
berorientasi active learning. Definisi konseptual dan operasiona dari LKPD
active learning sebagai berikut:

1) Definisi Konseptual

Bahan gjar adalah segala bahan yang berisi materi pembelgjaran baik tertulis
maupun tidak tertulis yang tersusun secara sistematis. Bahan gjar tersebut
digunakan guru dan peserta didik dalam pembel gjaran sebagai salah satu sarana
mengkonstruksikan pengetahuan.

2) Definisi Operasional

Bahan gar yang dikembangkan berupa produk LKPD tematik terpadu berorientasi
active learning yaitu seperangkat bahan pembel g aran yang berupa lembar kerja
yang berisi petunjuk, langkah-langkah untuk mengerjakan suatu tugas dan
mengkonstruksikan pengetahuan yang berdasarkan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelgjaran dan menekankan aktivitas berpusat pada peserta didik
sehingga diperoleh ide pokok dan pemahaman konsep yang utuh melibatkan
semuaindera, seluruh tindakan dan mental untuk memecahkan persoalan dan

diaplikasikan dalam konteks belgjar peserta didik.

3.7 Instrumen Penelitian

1) Lembar Vaidas Perangkat Pembelgjaran

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai pendapat para ahli
(validator) terhadap perangkat pembelgaran yang disusun sehingga menjadi

acuan/ pedoman dalam merevisi perangkat pembelgjaran yang disusun. Uji
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produk yang dilakukan yaitu uji perorangan, uji kelompok kecil,uji kelompok dan
melibatkan validasi produk oleh tiga orang ahli yaitu ahli desain pembelgjaran dan
ahli pembelgjaran tematik terpadu. Uji ini dilakukan untuk menentukan apakah

produk yang dikembangkan layak digunakan atau tidak, berdasarkan kriteria yang

telah ditetapkan. Peneliti menggunakan angket untuk instrumen uji terbatas.

Kriteria yang dibuat adalah (1) kriteria pembelgaran (instructional criteria),
materi dan aktifitas belgjar dan (2) kriteriatampilan (material review) yang
mencakup isi (content), materi dan aktifitas belgjar dan (3) kriteriatampilan
(presentation criteria) yang mencakup desain antar muka (Lee & Owen,

2008:367).

2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Merupakan inrtumen pengembangan yang paling utama, karena dengan LKPD ini
segala proses pembelgaran akan tampak melalui pemanfaatan LKPD dalam
pembelgaran.

3) TesHasl| Begar

Instrumen ini disusun untuk mendapatkan data mengena hasil belgar siswa,
apakah hasil belgar peserta didik yang didapatkan sudah mampu memenuhi
kriteria KKM. Pada uji lapangan, uji coba meliputi: uji efektivitas dan uji daya
tarik LKPD, menggunakan instrument-instrumen yang disesuaikan dengan
kebutuhan uji coba. Instrument uji efektivitas adalah soa pre-test maupun post-
test berupa soal-soa materi tema kepahlawananku, sedangkan uji daya tarik

penulis menggunakan angket.
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3.8 Modéd rancangan eksperimen untuk menguji produk

Produk LKPD yang telah dikembangkan diujicobakan menggunakan desain
eksperimen pretest posttest one group design (Sugiyono 2015 : 415). Desain
penelitian menggunakan satu kelas yang menjadi sampel penelitian. Kelas
eksperimen diberi perlakuan berupa pembel gjaran menggunakan LKPD. Desain

eksperimen ditunjukkan dengan bagan sebagai berikut:

01 X 02

Sugiyono (2015 : 415)

Gambar 3.3 Desain eksperimen pretest posttest one group design
Keterangan:
01 = Kelas sebelum mengikuti pembelgaran dengan LKPD
X = Treatment pemberian LKPD pembelgaran tematik terpadu dalam proses

pembelgjaran
02 = Kelas eksperimen setelah mengikuti pembelgjaran dengan LKPD

3.9 Validitas dan Reliabilitas

Sugiyono (2011: 173) mengemukakan bahwa instrumen yang valid berarti alat
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data/mengukur itu valid. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
Sementara, instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang

Sama.

Vdiditasinternal instrumen yang berupa tes harus memenuhi validitas konstruksi

(construct validity) dan validitasisi (content validity). Instrumen yang harus
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mempunyai validitasisi adalah instrumen yang berbentuk tes yang sering
digunakan untuk mengukur prestasi belgjar (achievement) dan mengukur
efektivitas pelaksanaan program dan tujuan. Untuk menyususn instrumen prestasi
belajar maka instrumen harus disusun berdasarkan materi pelgjaran yang telah

digjarkan.

Sementara, instrumen pel aksanaan program disusun berdasarkan program yang
telah direncanakan, sedangkan instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat
tercapainya tujuan (efektivitas) disusun berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan
(Sugiyono, 2011: 176). Sementara, reliabilitas instrumen dapat diuji dengan
menganalisis konsistens butir-butir yang ada pada instrumen dengan teknik
tertentu (Sugiyono, 2011: 183-184). Pada penelitian ini, uji reliabilitas instrumen
dilakukan dengan menggunakan analisis reliabilitas Cronbach’s Alpha program

SPSS 16.

Berdasarkan hasil perhitungan soal pilihan jamak dapat dilihat bahwa nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0.983 yang berarti instrumen memiliki reliabilitas
sangat tinggi. Sedangkan dari hasil Corrected Item-Total Correlation (r) dapat
dilihat bahwa nilai tersebut lebih dari 0.707 (r tabel). Hal ini menunjukkan bahwa

instrumen valid dari tiap butir soal.

Berdasarkan hasil perhitungan soal esai dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s

Alpha sebesar 0.948 yang berarti instrumen memiliki reliabilitas sangat tinggi.
Sedangkan dari hasil Corrected Item-Total Correlation (r) dapat dilihat bahwa
nilai tersebut lebih dari 0.707 (r tabel). Hal ini menunjukkan bahwa instrumen

valid dari tiap butir soal.
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3.10 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari uji internal dan uji eksternal produk adalah data pre-test
dan data post-test. Dataini kemudian dianalisis secara statistic inferensial untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan penguasaan konsep tematik dan hasil belgjar
kel as eksperimen dengan kelas kontrol sebelum dan sesudah menggunakan
LKPD. Padanila pre-test dan post-test akan dilakukan (1) uji efektivitas, (2) uji

normalitas, (3) uji-t dan (4) uji kemenarikan, (5) observasi.

1) Uji Efektivitas
Data yang diperoleh dari pre-tes dan post-tes, Dataini kemudian dianalisis
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan penguasaan konsep tematik kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Nilai pretest dan nilai post-test dapat

dirumuskan sebagail berikut:

L jumlah skor yang diperoleh
nilai siswa = — - x100%
jumlah Skor maksimal

Data yang diperoleh kemudian digunakan untuk menghitung n-Gain yang

dianalisis melalui uji kenormalan dan pengujian hipotesis (uji-t).

2) N-Gain
Untuk mengetahui efektivitas penggunaan LKPD, maka dilakukan analisis
nilai gain ternormalisasi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hake bahwa
dengan mendapatkan nilai rata-rata gain yang ternormalisasi maka secara

kasar akan dapat mengukur efektivitas suatu pembelgjaran dalam pemahaman
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konseptual .

Rumus n-Gain menurut Hake sebagai berikut:

n-Gain (<g>)= (%<Sf-%<S>)
100-%<Si>

dimana: <Sf> = postes
<Si> = pretes
Kriteriainterpertas indeks gain yang dikemukakan oleh Hake (1999:1), yaitu:
(<g>) > 0,7 (indeks gain tinggi)
0,7 > (<g>)> 0,3 (indeks gain sedang)

(<g>) < 0,3 (indeks gain rendah)

3) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data nilai pre-test dan post-
test berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis untuk uji normalitas :
HO = data penédlitian berdistribusi normal
H1 = data penelitian berdistribusi tidak normal
Untuk uji normalitas data, digunakan rumus sebagai berikut:

2 _ yLizihy

Keterangan :

X2 = uji Chi- kuadrat

Fi = frekuens observas

Fh = frekuensi harapan

Kriteria : Terima HO jika x2hitung x2tabel
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3) T-Test
T-Test digunakan untuk mengetahui perbedaan antaranilai peserta didik
sebelum menggunakan LKPD (pre-test) dan nilai sesudah menggunakan LKPD
(post-test). T-test dilakukan menggunakan paired samples T-test Langkah-
langkah T-test berdasarkan sudjana (2006: 239) adal ah sebagai berikut:
Rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut:
a) Hipotesis uji
HO: ul1< p2 (rataratanilai pre-test peserta didik yang menggunakan
LKPD pembelgaran tematik terpadu berorientasi active learning < rata-rata
nilai post-test)
H1: ul> p2 (rataratanilai pre-test peserta didik yang menggunakan
LKPD pembelgaran tematik terpadu berorientasi active learning = rata-rata
nilai post-test).
b) Statistik uji
Selanjutnya yaitu menyatakan banyaknya masing—masing sampel dengan nl

adalah jumlah peserta didik kelas eksperimen dan n2 adalah

jumlah pesertadidik kelas kontrol. Karena pada penelitian ini data sampel
berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, maka rumus yang

digunakan adal ah rumus statistik t sebagai berikut:

(ny—1)s1°+(ny—1)s; -
ny +n2—2

1—x02
f= XX
S[1,1

+
ni nz2

dengan §% =

Keterangan:

t = Koefisien
x[1=rata-ratanila post-test



x" 2 =nila rata-ratanilai pre-test
S2 = ssimpangan baku gabungan
Si= varians sampel nilai post-test
Ss=varians sampel nila pre-test
n,= ukuran sampel nila post-test
n,= ukuran sampel nilai pre-test

Dengan kriteria uji :
TerimaH1 jika t > t(1-a) dan tolak sebaliknya

4) Uji Kemenarikan
Digunakan untuk menentukan kualitas tingkat kemenarikan produk menurut

responden. Penskoran skor dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 3.6 Persentase dan Klasifikasi Kemenarikan Penggunaan LKPD

Per sentase Klasifikasi kemenarikan
90-100 Sangat menarik
70-89 Menarik
50-69 Cukup Menarik
0-49 Kurang Menarik

Diadaptas dari Elice (2012:69)

Adapun persentase diperoleh dari persamaan :

Persentase =

Skor yang diperoleh

=100%

Skor Total

71



V. SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan adalah :

1) Pendlitian dan Pengembangan ini menghasilkan bahan gar produk LKPD
tematik terpadu berorientasi Active Learning yang ditandai dengan adanya
potensi pengembangan bahan gjar LKPD di Gugus IV Diponegoro Mulya
Kencana

2) LKPD menarik digunakan sebagai bahan gjar tematik terpadu dilihat dari hasil
uji kemenarikan LKPD dengan rata-rata persentase 78%.

3) LKPD efektif digunakan sebagai bahan gjar pembelgjaran tematik terpadu
dilihat dari peningkatan hasil belgjar peserta didik, dengan kategori indeks gain

sedang, rata-rata nilai n Gain kelas eksperimen 0,52 > kelas kontrol 0,39.

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian kessmpulan di atas, dilakukan refleksi
sebagal harapan untuk meningkatkan ketercapaian kompetensi hasil belgjar
pesertadidik melaui LKPD tematik terpadu berorientasi Active Learning. Untuk
memenuhi harapan tersebut terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan

diantaranya adalah sebagai berikut:
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1) Dalam praktiknya, penggunaan produk pengembangan yang dihasilkan yaitu
LKPD sebagai bahan gjar tematik terpadu berorientasi active learning
membantu guru dalam membimbing peserta didik untuk menemukan konsep
sendiri, peserta didik berperan secara aktif dalam kegiatan pembelgjaran.
LKPD juga membantu peserta didik berinteraksi menemukan konsep dan
mengaitkan konsep dengan konteks kehidupan nyata sehingga pengetahuan
pesertadidik terhadap konsep lebih mendalam dan tertanam lebih lama yang
berdampak pada peningkatan hasil belgjar peserta didik.

2) Penggunaan LKPD tematik terpadu berorientasi active learning sebagai bahan
gjar peserta didik membantu proses pembel gjaran menjadi lebih efektif dan
menarik dalam pemenuhan kebutuhan peserta didik.

3) Belgiar menggunakan LKPD sangat sesuai dengan teori belgjar
konstruktivisme, dimana peserta didik harus menemukan konsep sendiri dan
mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informas baru dengan
aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan ini tidak lagi sesuai.
Peserta didik yang benar-benar memahami dan dapat menerapkan
pengetahuannya, maka peserta didik dapat memecahkan masalah dan segala
sesuatu untuk dirinya. Pada LKPD terdapat tugas yang digunakan pesertadidik
untuk melakukan latihan yang memperkuat pemahaman konsep. Hal tersebut
sesuai dengan hukum latihan (law of exercise) yaitu semakin suatu tingkah
laku diulang atau dilatih atau digunakan, maka asosiasi tersebut akan semakin

kuat.
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5.3 Saran

Saran berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan adal ah:

1) Bagi pesertadidik, diharapkan dapat bekerja sama dengan teman kel ompoknya
dan berinteraks dengan cara berdiskusi mencari berbagai informasi untuk
menemukan konsep materi dalam pembelgaran.

2) Bagi Guru, dengan menggunakan LKPD berorientasi Active Learning
hendaknya guru memfasilitasi, membimbing dan mengarahkan peserta didik
untuk aktif dalam mengkonstruks pengetahuan dan menemukan konsep dan
mengkorel asikan dalam konteks kehidupan nyata serta mengaplikasikan ke
dalam kehidupan sehari-hari agar tampak proses pembel gjaran yang berpusat
pada peserta didik sehinggatercapal tujuan pembelgaran yang diharapkan.

3) Bagi sekolah, agar memfasilitasi guru untuk berkrestifitas dan berinovas
dalam proses pembel g aran misal nya dengan mengikutsertakan diklat atau
kegiatan KKG yang berkala dan merata sehingga dihasilkan guru yang benar-
benar mampu menjadi pendidik yang melaksanakan tugas sesuai dengan
tupoksinya.

4) Bagi pendliti lain supaya melakukan pengembangan bahan gar dengan
mengkaji lebih mendalam dan meluas terhadap model-model pembelgaran
yang dapat dikembangkan dalam rangka peningkatan hasil belgjar dan

pemenuhan kebutuhan peserta didik khususnya di sekolah dasar.
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